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Puji   syukur  kami   panjatkan   kepada
Tuhan Yang Maha Esa karena atas ijin-
Nya      Laporan      ``Kajian       VcrJz/e      a/
ProdLlcfl.on            I ndonesia"            dapat
diselesaikan.

I mplementasi          program          Pub/I.c
StockhoJdi.ng   (PSH)   memiliki  urgensi

yang   sangat   tinggi   bagi   pencapaian
ketahanan   pangan   di   level   nasional
maupun   global.    Hal    ini    mengingat

program  tersebut  secara  operasional
dapat     merepresentasikan      intervensi      pemerintah      untuk
mengatasi  kelaparan,  memitigasi  ketidakstabilan  harga  pangan
sekaligus menjamin ketersediaan pangan dan ketahanan pangan
sebagaimana yang diamanatkan adalah UU Pangan No 18 Tahun
2012.

Semua faktor yang saling terkait memastikan bahwa ketahanan
pangan akan sangat penting bagi semua negara terutama negara
berkembang dan iiet i'mporci.ng counfri.es. Hal ini mengakibatkan
solusi   permanen   pada   program   PSH   sangat   relevan   pada

pembahasan di forum perundingan pertanian di WTO.  Selain itu,
diperlukan pula pendekatan operasional terkait dengan proposal
DomestJ.c   Support   (DS)    dari    beberapa    Members    (Australia,
Canada, Costa Rica, dan sebagainya), pemerintah Indonesia perlu
memberikan  tanggapan  pada  proposal  dokumen  JOB/AG/180
mengenai     semua     proposal     DS     harus    jelas     angka-angka

(numerikal)  yang  masuk  pada  Amber  Box,  Blue  Box  maupun
Green  Box.  0leh karena itu perlu penghitungan yang jelas  pada
Value of Production CVoP).
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Sehubungan  dengan  beberapa  poin  di  atas,  maka  diperlukan
adanya kajian penghitungan/analisa secara faktual angka-angka
(nwmeri.c'cro   pada   VoP   pada   penghitungan   Domescl.c   SuppoJ-t
Indonesia  dan  kajian  perlu  tidaknya  komoditas  pertanian  lain
d±maLsukkan      dalam      product      coverage      proposal      Public
Stockholding.

Semoga hasil kajian ini dapat mendukung posisi Indonesia dalam

perundingan-perundingan    pertanian    dalam    rangka    menuju
Konferensi   Tingkat   Menteri   Wor/d   Trade   Ongcmi'zaci.on   (KTM
WTO)  ke-12  yang  akan  diselenggarakan  di  Kazakhstan  tahun
2021.

Sekretaris Jenderal,
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RINGRASAN EKSEKUTIF

Urgensi   mengenai   program   PSH   semakin   menjadi   perhatian
semenjak     /ood  i'nsecuri'ty   (kerawanan   pangan)   berkembang
seiring    dengan    munculnya    problema    3F-crJ'sJ's    ofood,   rfuc/,

flncmci.aD  sebagai  SPJ./Jover  e/recf  dari  krisis  global  2007-2008
yang mengakibatkan lonjakan harga pangan di tingkat konsumen
di  seluruh  dunia.  Kenaikan  harga  pangan  ini  menjadi  beban
khususnya     bagi      masyarakat     miskin      di      negara-negara
berkembang.

Hal   ini   mengakibatkan   solusi   permanen   pada   program   PSH
sangat relevan untuk dilakukan pada jangka pendek pada forum
WTO.    Namun,  sebagai  bahan  posisi  Indonesia  diperlukan  pula

pendekatan    operasional    terkait   dengan    proposal    Doi7iestl.c
Swppor£  (DS)  dari  beberapa  Members  (Australia,  Canada,  Costa
Rica, dan sebagainya). Domesti.c Support merupakan dampak dari
adanya     kebijakan     subsidi     besar-besaran     dalam     industri
pertanian  yang  dilakukan  oleh  negara-negara  maju,  yang  pada
saat  perjanjian  ini  dinegosiasikan,  telah  banyak  menyebabkan
distorsi  perdagangan   khususnya   perdagangan   dalam   produk
pertanian,

Domesfi.c   support   atau   yang   biasa   disebut   dengan   subsidi

pertanian  di  dalamnya  mengatur  bantuan-bantuan  yang  dapat
dikategorikan sebagai  Kotak Jingga atau Amber Box,  Kotak Biru
atau B/ue Box maupun  Kotak Hijau atau  Green  Box.  Pemerintah
Indonesia perlu memberikan tanggapan pada proposal dokumen
JOB/AG/180  mengenai  semua  proposal  DS  harus  jelas  angka-
angka   (numerikal)   yang   masuk   pada   Amber   Box,   BJL/e   Box
maupun  Green  Box.  0leh  karena  itu  perlu  penghitungan  yang

jelas pada Va/ue o/Producti.on (VoP).

iv     tt+i+i
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Sehubungan   dengan   hal   tersebut,   diperlukan   adanya   kajian
penghitungan/analisa   secara   faktual   angka-angka   (i?umer].cczO
pada  VoP  pada  penghitungan  DomescI.c  Swpport  Indonesia  dan
kajian   perlu  tidaknya  komoditas   pertanian   lain   dimasukkan
dalam product coverage proposal Public Stockholding.

Nilai    produksi    pertanian/vcr/ue    o/   procJLf cti.on    rvopJ    pada

penelitian     ini      dihitung     tahun      2014-2018.      Perhitungan
didasarkan   pada   Gross  ProdHctl.on   VaJHe   (GPV),   FAO.   VoP
dihitung  berdasarkan  harga  dasar  berlaku  dan  harga  konstan
dalam    IDR    (Rupiah)    dan    US    dollar,    serta    mencakup    99
komoditas, dengan sumber data yang berasal dari Kementerian
Pertanian, BPS, dan FAO.

Metodologi yang digunakan  pada penelitian  ini  diantaranya:  1)
Analisis  Deskriptif Kualitatif;  2)  GTAP  Model.  Dari  hasil  analisis
diperoleh  kesimpulan  sebagai  berikut:   1)  Untuk  memperoleh
nilai  VoP  yang  lebih  baik  diperlukan  disagregasi  VoP  tingkat
regional (provinsi). Saat ini belum tersedia data harga produsen
secara  lengkap  di  tingkat provinsi.  Sehingga kedepannya  perlu
diupayakan  perhitungan  VoP   menurut  Provinsi;   2)   Terdapat
peluang   peningkatan   daya   saing   dengan   adanya   penurunan
subsidi  output  di  negara  maju  dan  berkembang  dan  potensi
mengurangi    ketergantungan    impor    dari    negara    maju;    3)
Mengedepankan    pemberian    dukungan    bagi    pengembangan
kapasitas petani melalui subsidi greei7 box yang dikecualikan dari
kewajiban    penurunannya;    4)    Memberikan    I.n-di.rec£-sLipport
dalam     bentuk     rehabilitasi,     pemeliharaan,     pengembangan
infrastruktur pertanian, dan asuransi pertanian.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang

Perjanjian   pertanian   (AgreemGiic  on  Agri.cLf/trre   -   AOA)

WTO  berkaitan  dengan  PubJi.c  Stockho/di'ng  diatur  secara  jelas

dalam Annex  2  Paragraf 3  tentang dukungan  domestik sebagai

dasar    pengecualian    dari    pengurangan    komitmen.    Bantuan

domestik  dimaksud  sebagai  berbagai  kebijakan  dalam  bentuk

subsidi/dukungan terhadap petani/produsen, Di dalam Annex 2

Paragraf  3  diatur  mengenai  definisi  PLib/i.c  SCockho/di.ng  untuk

tujuan  ketahanan  pangan,  yaitu  program  bantuan  pemerintah

kepada  produk-produk  yang  disimpan.  Proses  akumulasi  stok

dan pembagian oleh pemerintah haruslah dilakukan transparan

secara  finansial,  Selain  itu,  terdapat persyaratan  dimana  harga

administrasi   yang   diajukan   menunjukkan   perbedaan   antara

harga  perolehan  dan  harga  referensi  eksternal  yang  dihitung

sebagai  Agregcrce  Meast/remenc  a/ Swpporc  (AMS)1.   Ketentuan

bahan     pangan     yang     harganya     disubsidi     (market    prl.ce

st/pporc/AMS)   di  negara  berkembang  dapat  dipertimbangkan

selama   ditujukan   untuk   membantu   masyarakat   miskin   di

perdesaan dan perkotaan ttoofiiofe 6).

• Annex 2 Focitnote 5 AOA.. `` For the purposes of paragraph 3 Of this Annex, governmental stockholding

programmes for food security purposes in developing countries whose operation is transparent and
conducted in accordance with officially published objective criteria or guidelines shall be considered to be in
conformity with the provisions of this paragraph, including programmes under which stocks of foodstuffs

for food security purposes are acquired and released at administered prices, provided that the difference
between the acquisition price and the external reference price is accounted for in the AMS".
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Bulog    (2020)    menyatakan    bahwa    implementasi    PSH

dengan Cadangan Beras Pemerintah dapat memperbaiki kondisi

ketahanan   pangan   berdasarkan   beberapa   aspek  berikut:   (i)

Kontribusi     pada    pilar     Ketersediaan     ditunjukkan     dengan

kuantitas  tertentu  yang  telah   dihitung  untuk  mengamankan

kebutuhan stok bagi masyarakat Indonesia yakni mencapai  1  -

1,5 juta ton. Manajemen stok diprioritaskan dari  produksi dalam

negeri,   apabila   kurang,   dalam   rangka      menjaga   ketahanan

pangan dapat ditambahkan dari impor. (ii) Pilar Keterjangkauan.

Cadangan    Beras    Pemerintah    disalurkan    sesuai    penugasan

Pemerintah   untuk   memberikan   akses   pangan   pada   setiap

masyarakat      melalui      penyaluran      kepada           Masyarakat

Berpendapatan   Rendah   (MBR),   (iii)      Pilar   Stabilitas   melalui

prioritas  sumber  Cadangan  Beras  Pemerintah     dari  produksi

dalam  negeri yang diserap  pada Harga Pokok Pembelian  untuk

menjaga   tingkat  pendapatan   petani   minimal;   serta   menjaga

harga tingkat   konsumen  melalui penyaluran beras pada harga

tetap sepanjang  periode tertentu.

Perkembangan   terkini   mengenai   perundingan   DOJ7]esci.k

Support    (DS)    dan    Public    Stock    Holding     (PSH)    men;adi

problematis    khususnya    terhadap    posisi    Indonesia    sebagai

individual anggota WTO  maupun  sebagai  Ketua  Kelompok G33.

Sebagai  contoh  konkrit  dalam  posisi  Intervensi  Indonesia  atas

isu    PSH    adalah   sebaiknya   tidak   mencantumkan   kata-kata
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``komersil  /  ekspor"  dikarenakan  bertentangan  dengan  prinsip

proposal  PSH  untuk  tujuan  ketahanan  pangan  urood  secLirr.ty)

(Kementerian Pertanian, 2020).

Disamping itu,  penentuan product coverage PSH mengenai

komoditas  dan  jumlah  komoditi  yang  masuk  dalam  program

PLibJJ.c   Stockho/di'ng   menjadi   isu   yang   perlu   dipertimbangan

dalam   posisi   runding   Indonesia.      Hasil   kajian   Kementerian

Perdagangan   (2013)   menunjukkan   bahwa  komoditas  jagung,

kedelai, daging sapi dimungkinkan untuk diusulkan untuk masuk

dalam   mekanisme   Pub/I.c   Stockho/CJJ.ng   mengingat   beberapa

tergolong produk strategis dan Bulog dengan infrastruktur yang

dimilikinya   mampu   untuk   melakukan   stok   (penyimpanan).

Namun rekomendasi mengenai komoditas kedelai untuk masuk

dalam  Pub/i.c  SCockho/di.ng  harus  disertai  dengan  kehati-hatian

mengingat  kemampuan  komoditas  ini  melakukan  swasembada

atau     peningkatan     produksi     masih     dipertanyakan      dan

memberikan   reaksi   keras   dari   negara-negara   maju   sebagai

eksportir    utamanya.    Untuk   komoditas    daging   sapi,    meski

termasuk     produk     strategis,     Bulog     belum     siap     dalam

menyediakan       infrastruktur       penyimpanannya        (alat-alat

pendingin). Sedangkan untuk komoditas jagung, dipandang tidak

efektif  membangun   silo-silo   (penyimpanan),   karena   industri

pakan   ternak   sebagai   pengguna   utama   bahan   baku   jagung

umumnya memiliki silo sendiri.
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Disamping  itu,  diperlukan  pula  pendekatan  operasional

terkait    dengan    proposal    Domesti.c    Swpporf    dari    beberapa

Members    (Australia,    Canada,    Costa    Rica,    dan    sebagainya),

pemerintah    Indonesia    perlu    memberikan    tanggapan    pada

proposal  dokumen  JOB/AG/180  mengenai  semua  proposal  DS

harus  jelas  angka-angka  (numerikal)  yang  masuk  pada  Amber

Box,   B/Lie   Box   maupun   Green   Box.   0leh   karena   itu   perlu

penghitungan   yang   jelas    pada    VaJue   o/  Producc].on    (VoP).

Sehubungan  dengan  beberapa  poin  di  atas,  maka  diperlukan

adanya kajian penghitungan/analisa secara faktual angka-angka

(J]umerJ.cclJ)   pada   VoP   pada   penghitungan   DomcstJ.c   Support

Indonesia  dan  kajian  perlu  tidaknya  komoditas  pertanian  lain

dimasukkan      dalam      procJuct      coverage      proposal      Pub/I.c

Stockholding.

1.2.   Tujuan pene]itian

Untuk  mendukung  posisi  runding  Indonesia  dalam  KTM

WTO  ke-12   di   Kazakhstan  maka,  tujuan  penelitian  ini   berisi

beberapa butir sebagai berikut:

1.   BeJ]chmawhi.ng metode perhitungan VoP

2.   Memformulasikan metode penghitungan VoP

3.  Analisis    dampak   penghapusan    Subsidi    Output   terhadap

kinerja sektor pertanian Indonesia
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1.3.   Ouput penelitian

1.      Va/ue a/ProdL/cti.on (VoP) Indonesia 2014-2018

2.      Analisis   dampak   penghapusan   Subsidi   Output   terhadap

kinerja sektor pertanian Indonesia
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BAB 11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.   Agreement on Agriculture (AOA)

Agreemei]t   on   Agri.ctI/CLire    atau    Perjanjian    di    Bidang

Pertanian   dibentuk  dalam  kerangka  liberalisasi  perdagangan

komoditas pertanian dengan membuat kebijakan-kebijakan yang

adil serta berorientasi pasar. AOA merupakan sebuah pakta yang

bertujuan untuk melaksanakan refomasi kebijakan perdagangan

dalam   bidang   pertanian   untuk   menciptakan   suatu   sistem

perdagangan pertanian yang berorientasi pasar.

Berdasarkan  Adolf  (2005),   disahkannya  AOA  yang  juga

diiringi     dengan     direalisasikannya     GATT     menjadi     WTO,

menempatkan WTO sebagai pengawas utama dalam pelaksanaan

aturan AOA dengan secara ketat dapat menjatuhkan sanksi berat

bagi    negara-negara    yang    dianggap    menentang    aturannya.

Sebagaimana  dengan  cita-cita  dibentuknya  GATT  pertama  kali

yaitu      merealisasikan      pembentukan     rezim      perdagangan

internasional   WT0   yang   mengatur   semua   jenis   perjanjian

perdagangan global.

Menurut  Hasibuan  (2015),  ciri  terpenting  dan  khas  dari

penandatangan  perjanjian AOA adalah  "penyesuaian"  kebijakan

dan  mekanisme  pembuatan  kebijakan  nasional.  Aturan-aturan

serta   kebijakan   nasional   domestik   yang   mengatur   tentang

komoditas pertanian yang berada dibawah yuridiksi pemerintah

domestik    dengan    munculnya    AOA    mengalami    pergeseran
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dibawah   wewenang   WT0   sebagai   pengatur   dan   pengawas

kebijakan.    Hal    demikian    merupakan    dampak   dari   adanya

semakin  sempitnya  kadaulatan  nasional  dengan  adanya  rezim

internasional   dalam   era  globalisasi  ini.   Sehingga,   pemerintah

serta  masyarakat  kehilangan  kemampuan  untuk  menentukan

pilihan   dan   perannya   dalam   kebijakan   yang   besinggungan

langsung   degan   perdagangan   pertanian.   Fakta   menyebutkan

bahwa    pertanian     merupakan    sektor    vital    yang    sangat

berpengaruh   dalam   kehidupan   dan   keberlangsungan   hidup

masyarakat.

AOA  merupakan  sebuah  kebijakan  yang  telah   diinisiasi

sejak lama, sejak tahun 1948-1994 GATT mengadakan 7 (tujuh)

putaran  perundingan  perdagangan  multilateral  dengan  tujuan

memfasilitasi   perdagangan   internasional   (Putra,   2016).   Dari

berbagai  Putaran  Perundingan  Perdagangan,  yang  terpenting

adalah Putaran Tokyo dan Putaran Uruguay. Putaran Tokyo telah

gagal   untuk   menyelesaikan   masalah   utama   yang   berkaitan

dengan     perdagangan     produk     pertanian     dan     penetapan

persetujuan   baru   mengenai   scr/gguclrd.   Meskipun   demikian,

serangkaian  persetujuan   mengenai   hambatan   non-tarif  telah

muncul  di  berbagai  perundingan,  yang  dalam  beberapa  kasus

menginterpretasikan peraturan GATT yang sudah ada (Jhamtani,

2005).  Sementara  putaran  Tokyo  telah  gagal,  putaran  Uruguay

yang  memakan  waktu  dua  kali  lebih  lama  dari  waktu  yang

ditetapkan yaitu tujuh setengah tahun, memberikan hasil nyata.
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Perundingan  putaran  Uruguay  berhasil  menetapkan  peraturan

AOA   yang   mengatur   segala   bentuk   perdagangan   pertanian.

Terdapat  beberapa  skema  dalam  AOA,  dimana  masing-masing

skema  memiliki  karakteristik  isu  yang  spesifik.  Hal  ini  dapat

dilihat pada Tabel 2.1,

Tabel 2.1.    Karakteristik lsu perundingan pertanian

Koxplcle ocanl kcmisthae,              Bcrbedim calif Ncpra

proddri, ®ed I.art)r, GD                      Bcrtaembang dn N®n Mgiv

Xtrqrmpr.I`Q.ftya4ta}      emmAnF"d]Atry        foS]prltae.d.Oebpo.
8pndp                             prmiR

KcpeingnlkynButrfung      Rungivpchtrynmed.fa.
daemcn)rmrpob/apco hksil2        dinhadeonitoI
Mgiv

espBtBfro cfektife! lrfu         Szq?t4ibunhbn Nc8rato
fulgmfilftyd

Dngdi94hgiv

Xchdytbthpcngamarm

Sumber: Kementerian Perdagangan (2019)

echrtydaeLoagiv-pequmJmp-h-

2.2.   Domestz.c SzJpporf pada Komoditas pertanian

AOA  yang  terdiri  atas  13  bagian  dengan  21  Pasal  yang

dilengkapi dengan 5 Pasal Tambahan (Annex) dan satu lampiran

untuk A7?J]ex ke-5, memiliki tiga pilar yaitu  dukungan  domestik,

perluasan   akses   pasar,   serta   subsidi   ekspor   (Putra,   2016).

Dukungan  domestik  menjadi  sebuah  pilar  yang  sangat  sering

diperdebatkan  karena  signifikansi  dampak  terhadap  produksi

pertanian  dalam  negeri  yang  sangat  besar.  Domesfi.c  support

merupakan  komitmen  penting  di  dalam  kerangka  AOA  yang
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berhubungan langsung terhadap perekonomian di negara sedang

berkembang.    Seiring   dengan   komoditas    pertanian   menjadi

komoditas   primer  yang   sangat  berpengaruh   terhadap   Gross

Domesti.c ProcJuct (GDP) di Negara Sedang Berkembang (NSB).

Domes£I.c    SLfpporc    merupakan     dampak    dari     adanya

kebijakan  subsidi  besar-besaran  dalam  industri  pertanian yang

dilakukan oleh negara-negara maju, yang pada saat perjanjian ini

dinegosiasikan, telah banyak menyebabkan distorsi perdagangan

khususnya  perdagangan  dalam  produk pertanian  (Rezlan  lshar

Janie,     2008).     Komitmen     ini     diperuntukkan     tidak    untuk

melanggar segala bentuk subsidi  pemerintah yang dialokasikan

untuk  produsen,   akan  tetapi   komitmen   domestl.c  sLipport  on

crgr[.cL//Cure ini  memiliki aturan-aturan yang lebih disiplin  untuk

mengatur besaran subsidi yang diberikan sehingga tidak terjadi

ketimpangan  (Eva,  2014).  Kepentingan  WT0  dalam  membatasi

besaran  domesti.c  swpporf  di  setiap  negara  anggotanya  sangat

kuat dilihat dengan adanya aturan ketat serta sanksi yang keras

bagi    negara-negara    yang    melanggar    komitmen    tersebut.

Komitmen  ini  tidak hanya  ditujukan  bagi  NSB  akan tetapi juga

kepada negara maju dengan membedakan besaran pembatasan

domesci.c support berdasarkan besaran AMS.

DomescJ.c support atau yang biasa  disebut dengan  subsidi

pertanian  di  dalamnya  mengatur bantuan-bantuan  yang  dapat

dikategorikan sebagai  Kotak ]ingga atau Amber Box,  Kotak Biru

atau BJue Box maupun Kotak Hijau atau Green Box. Disamping itu
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juga terdapat Total Aggregcrfe Mecrsuremen£ Support (AMS) yang

menjadi  tolak  ukur  pembatasan  domestl.c  sLipporc  yang  akan

ditentukan   sesuai   dengan   jenjangan   AMS   yang   dikeluarkan

setiap tahunnya. Penjelasan singkat tentang domesfl.c support oj?

clgri.cu/CLlre dapat dilihat pada Gambar 2.1.

`.:I;.,

mRE REH

BIue Box

De Minimie
Lut Rules

iinber/ AIS
Cut

Gambar 2.1.   SkemaL Agreement on Agriculture (Domestic Support)

Sumber:    World Trade organization. The WTO Agreement series:
Agriculture.   www.wto.org.   Geneva   21,   2015   (World
Trade Organization, 2015)
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2.2.1.   AmberBox

Amber Box mengatur tentang semua subsidi domestik yang

dianggap mendistorsi produksi dan perdagangan  (Pasal 6 AOA).

Subsidi  dalam  kategori  ini  adalah  subsidi  total  yang  dihitung

dalam     Aggregcrce     MeasuremeJ?C     St/pporc     (AMS).     Definisi

Aggregcrce  MeasLiremenc  o/ St/ppor£  (AMS)   di  dalam  Bagian  I,

Artikel  I AOA adalah tingkat bantuan  per tahun yang diberikan

pada  suatu  produk  pertanian  yang  mempertimbangkan  atau

berpihak  kepada   petani   secara  umum,   dengan   pengecualian

program bantuan seperti tercantum pada AJ?Jiex 2 perjanjian ini,

yaitu:   i,   bantuan   yang   diberikan   pada   tahun   dasar,   seperti

tercantum dalam tabel di dokumen penunjang, yang juga ada di

bagian IV dari jadwal negara anggota, ii. bantuan yang diberikan

pada tahun-tahun implementasi dan sesudahnya, yang dihitung

sesuai  dengan Annex  3  Perjanjian  ini  dengan  data  dari  negara-

negara  yang  bersangkutan  sesuai  dengan  Part  IV  dari  jadwal

negara-negara anggota (Lokollo, 2007).

Kesepakatan  pemotongan AMS  ini  dikategorikan  dalam  3

jenis,  yaitu  pemotongan  AMS  bagi  negara  maju  adalah  20-36

persen  selama  6  tahun  dimulai  dari  tahun   1995.   Sedangkan

negara sedang berkembang diharuskan memotong AMS sebesar

13,3  persen  untuk  waktu  10  tahun.  Sedangkan  negara-negara

miskin  tidak  diharuskan  untuk  membuat  pengurangan  dalam

bentuk apapun (Lokollo, 2007).
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Terdapat  tiga  jenis  dukungan  yang  masuk  dalam  Amber

Box,   akan   tetapi   dikecualikan   untuk  dikurangi,   yaitu   (WTO,

2003):

a.    De ml.J?I.m].s: tingkat dukungan yang dianggap tidak terlalu

berpengaruh dan memiliki pengaruh minimum terhadap

distorsi perdagangan komoditas pertanian. Untuk negara

berkembang ditetapkan de mz.n7.mi.s tidak boleh lebih dari

10   persen,  sedangkan  untuk  negara  maju  ditentukan

sebesar   paling   tinggi   5   persen.   Sehingga,   dukungan

pemerintah dalam kasus ini tetap diperbolehkan asalkan

tidak melebihi tingkat de mz`nz.mz.s yang telah ditetapkan.

b.    Dukungan   domestik   yang   berkaitan   dengan   bantuan

untuk mendorong pembangunan pertanian dan pedesaan

di   negara   sedang  berkembang,   serta   dukungan   yang

berkaitan     utnuk     mencegah     penanaman     tanaman

narkotika dan sejenisnya.

c.     Bantuan-bantuan    yang    termasuk    dalam    B/we    Box.

Sehingga  tidak  terjadi  decoup/e pa)/menf,  yaitu  bantuan

yang    di    berikan    pemerintah    kepada    petani    tidak

mempengaruhi hasil produksi (decoup/i.ng).

Hal   ini   mernunjukkan   bahwa   total   pengurangan   AMS

memang  seharusnya  didasarkan  pada  jenjang  pemberian  AMS

setiap tahunnya, Yang kemudian, dengan ini diharapkan bahwa

keseimbangan pasar dapat terwujud.
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2.2.2.   Blue Box

B/ue  Box adalah Amber Box dengan  persyaratan  tertentu

yang ditujukan  untuk mengurangi  distorsi.  Dukungan  domestik

yang     biasanya     dikategorikan     sebagai    Amber    box     akan

dimasukkan ke dalam B/I/e Box jika hal tersebut juga menuntut

dikuranginya produksi oleh para petani  (Pasal  6:5 AOA)  (Rezlan

lshar  Janie,  2008).  Bentuk  dukungan  domestik  ini  merupakan

dukungan yang langsung berhubungan dengan tanah pertanian,

dan ternak.

Subsidi   yang   pada   kondisi   normal   ditempatkan   dalam

Amber   Box   akan   berada   pada   B/ue   Box   jika   subsidi   yang

diberikan  bertujuan  untuk  membatasi  jumlah  produksi  yang

dihasilkan    oleh    petani.    Bentuk    bantuan    langsung    (di.recc

pal;ments)   seperti   ini   juga   dapat   memperoleh   pengecualian

dalam  komitmen  penurunan  tarif.   Kriteria  bantuan  langsung

yang    diberikan    harus    memenuhi    kriteria    sebagai    berikut

(Lokollo, 2007):

a.    Diperuntukkan  bagi  petani  yang  membatasi  luas  lahan

dan  tingkat  produksi  dari  komoditas  yang  diusahakan

(usahatani yang diusahakan pada luas lahan dan tingkat

produksi yang tetap).

b.    Bantuan yang diberikan kurang lebih sebesar 85  persen

dari nilai tingkat produksi yang tetap atau.

c.    Bantuan   yang   didasarkan   pada   jumlah   kepemilikan

hewan ternak pada jumlah yang terbatas
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Seperti  yang  telah  disebutkan,  bahwa  bantuan  langsung

dalam kategori B/ue box ini tidak akan diberikan kepada petani

maupun  peternak yang  bertujuan  untuk  meningkatkan  jumlah

produktifitasnya    (Lokollo,    2007).    B/we    box   pada    dasarnya

merupakan    bagian    yang    akan    memperingan    pengurangan

domestic support,

2.2.3.   Green Box

Green    box   merupakan   kelompok   subsidi   yang   tidak

berpengaruh     atau     pengaruhnya     sangat     kecil     terhadap

perdagangan. Subsidi tersebut harus dibiayai oleh dari anggaran

pemerintah  (tidak dengan membebani konsumen dengan harga

yang lebih tinggi)  dan  harus tidak melibatkan  subsidi terhadap

harga (Annex 2 AOA)  (Rezlan lshar Janie, 2008). Adapun bentuk-

bentuk  domesti.c  support  dalam  kelompok  ini  adalah  sebagai

berikut (WTO.org, 2010):

a.    Pelayanan  Umum  (Ge/7ercr/ Servi.cGs)  seperti  research, pcsf

and disease control, extension and marketing  services, dan

infrastructure,

b.   Stock penyaLnggal pangan (stockholding f or f ood security).

c.    Bantuan   pangan   dalam   negeri   untuk  masyarakat  yang

memer\ukan (domestic f ood-aid f or the needy..

d.    Pembayaran langsung terhadap produsen  (di.recc pcrj7menc

to producers that are ``decoupled" from production).
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e.    Asuransi pendapatan dan program jaring pengaman sosial

(income insurance and safety net programmes).

f.     Bantuan darurat (cJl.scrsfer re/I.eA.

9.    Program   penyesuaian   structural   (scruccurcr/   cldjusfment

programmes.,

h.    Program  bantuan  lingkungan  hidup  dan  bantuan  daerah

(environmental and regional assistance programmes.,

Di    dalam   green    box   ini    beban    subsidi    tidak   boleh

dibebankan  kepada  konsumen  karena  besarannya  yang  kecil.

GreeJ]     box    juga    memperbolehkan    kebijakan    pembayaran

langsung kepada produsen yang tidak mempengaruhi produksi,

yaitu tidak terjadi decoupling. Meskipun demikian, terdapat dua

pokok pengecualian domesfi.c support dalam kelompok ini, yaitu

(Lokollo, 2007):

a.    Subsidi  disalurkan  melalui  program  pemerintah  dengan

menggunakan dana publik yang tidak melibatkan transfer

dari konsumen.

b.    Subsidi  tidak  mempunyai  dampak  pada  pemberian

bantuan harga kepada produsen.

2.3.   Public stockl-olding dan Ketahanan pangan
Pada  Konferensi  Tingkat  Menteri   (KTM)  WTO  ke-11  di

Buenos  Aires,  Desember  2017  telah  disepakati  dua  instrumen
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perdaLgangan pending yaitu Public Stockholding for Food Security

Purposes  CPSH)  dan  Special  Safeguard  Mechanism  (SSM),  yaitu

pada s±dang Committee on Agriculture Special Session  (COASS) -

WTO tanggal 19 -20 Juli 2017. COASS adalah salah satu forum di

WTO   yang   membahas   upaya   reformasi   aturan   perdagangan

multilateral   yang   mengatur   perdagangan   produk   pertanian

global.

Arus  liberalisasi  perdagangan  produk  pertanian  global,

Indonesia,   sebagai   koordinator   G33   yang  beranggotakan   47

negara  berkembang  dan  kurang berkembang,  secara konsisten

memperjuangkan  agar  PSH  dan  SSM  dapat  disepakati  menjadi

instrumen  yang  efektif  dalam  rangka  mewujudkan  keamanan

pangan, keamanan kehidupan dan pembangunan pedesaan Ulood

security, livelihood security dan rural development).

PSH    akan    memberikan   keleluasaan   kebijakan    too/l`cy

spcrce)  bagi negara berkembang dan kurang berkembang untuk

tetap  dapat  memberikan  dukungan  kepada  petani  kecil  dan

miskin  melalui  pembelian  beras  untuk  kepentingan  cadangan

(stock) dengan harga di atas harga pasar serta menyalurkannya

kepada rakyat miskin dengan harga subsidi.

PSH    sangat    bermanfaat    sebagai    salah    satu    upaya

Pemerintah    Indonesia    dalam    upaya    memperbaiki    tingkat

kehidupan   petani   miskin   dan   kecil  yang  jumahnya   semakin

bertambah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) bulan

Maret 2017, terdapat 27,77 juta penduduk miskin atau  10,640/o

i++;      \    I
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dari jumlah total penduduk Indonesia. Lebih dari 500/o penduduk

miskin bekerja dalam sektor pertanian.

Program    Cadangan    pangan    untuk    tujuan    ketahanan

pangan,  khususnya  tanaman  pangan  pokok  (beras)   dan  PSH

tidak akan dipergunakan untuk kegiatan ekspor.  PSH  di banyak

negara  melibatkan  kebijakan  Mcrrket Pri.ce Support (MPS).  Data

MPS Indonesia 2012 -2018 disajikan pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2.    Data MPs Indonesia 2012 -2018

Tahun
Total Markec Total Nilai MPS NilaiProduksi(%)Price Support Produksi
[]uta Rupiah) (Juta Rupiah)

2012 1.249.087 320.013.636 0,39
2013 282.698 289.869.764 0,10
2014 574.896 298.194.573 0,19
2015 957.207 345.580.482 0,28
2016 2.099.869 387.505.171 0,54
2017 402.606 396.949.673 0,10
2018 3.774.549 442.187.875 0,85

Sumber: BULOG (2019)

Keterangan:    Selama    Tahun    2012-2018    bahwa    nilai    MPS
Indonesia masih dibawah nilai de mz./?I.mi.s 10%

2.4.    Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian llham, Siregar, dan Priyarsono (2006)

untuk   menilai   efektivitas   kebijakan   harga   pangan   terhadap

ketahanan  pangan  digunakan  analisis  Error  Col-recfi.oii  Mode/

(ECM).   Jika   peubah   kebijakan   harga   pangan   secara   statistik

signiflkan  memengaruhi  harga  pangan  dan  nilai  elastisitas  >1
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maka  kebijakan  harga  pangan  efektif meningkatkan  ketahanan

pangan. Hasil penelitian menunjukkan baik dalam jangka pendek

maupun   jangka   panjang   kebijakan   harga   pangan   dan   PDB

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketersediaan energi

di     tingkat     nasional.     Namun     apabila     dilihat     dari     nilai

elastisitasnya,   ketersediaan   energi   kurang   respon   terhadap

perubahan kenaikan biaya untuk melakukan kebijakan tersebut.

Hal   ini   menunjukkan   kebijakan   harga   pangan   tidak   efektif

memengaruhi ketersediaan energi di tingkat nasional.

Penelitian lain yang mengukur efektivitas kebijakan adalah

penelitian    Andriati    dan    Sudana    (2011)    dengan    judul

Efektivitas    Kebijakan    Harga    Input    dan    Output    Usahatani

Tanaman  Pangan  pada  Berbagai  Agroekosistem  di  Indonesia.

Analisis  efektivitas  dilakukan  secara  statistik  dengan  bantuan

program  Excell.  Hasil  penelitian  menunjukkan  kebijakan  Harga

Eceran Tertinggi  (HET)  pupuk urea belum  efektif karena harga

pupuk urea yang dibayar petani  hampir semua  di atas  HET di

kelima  provinsi.  Kebijakan  Harga  Pembelian  Pemerintah  (HPP)

cukup efektif dimana sebagian besar harga gabah yang diterima

petani di atas HPP. Secara agregat, HPP paling efektif pada lahan

sawah irigasi, kemudian sawah pasang surut, dan lahan kering.

Dalam  menghitung  volatilitas  harga,  beberapa  literatur

melakukan  dengan  dua  cara  antara  lain  dengan  menggunakan

log   standar   deviasi   dari   harga   tersebut.   Huchet-Bourdon

(2011)  dan  Jacks,  Route  dan  Wi]liamson  (2009).  Huchet-
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Bourdon     (2011)     melakukan    penelitian    mengenai    tingkat

volatilitas   bulanan   delapan   komoditas   di   pasar   dunia   pada

periode waktu 1957 hingga 2010. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa  volatilitas  harga  pada  periode  2006-2010  lebih  tinggi

dibandingkan dekade  1990-an namun secara umum tidak lebih

tinggi dibandingkan dekade  1970-an kecuali untuk gandum dan

beras.     Sedangkan     Jacks,     Route     dan     Williamson     (2009)

menghitung  volatilitas  harga  komoditas  sejak  tahun  1700  dan

menyimpulkan  bahwa  volatilitas  produk  mentah  lebih  tinggi

dibandingkan  produk  manufaktur  dan  tidak  ada  bukti  bahwa

terjadi peningkatan volatilitas sejak tahun 1700.

Metode  lain  adalah  dengan  menghitung  model  volatilitas

dengan   menggunakan   model   ARCH   atau   GARCH   antara   lain

digunakan   oleh  Apergis   dan   Rezitis   (2011)   dan   Gilbert  dan

Morgan (2010). Pada model ini volatilitas direpresentasikan oleh

vcrri.aJice    dari    residual    sebuah    persamaan.    Semakin    tinggi

variancenya menunjukkan semakin berfluktuasi harga tersebut.

Apergis  dan  Rezitis  (2011)   menunjukkan  bahwa  volatilitas

harga  komoditas   dipengaruhi   secara  signifikan   oleh  variabel

makro    ekonomi    antara    lain    jumlah    uang    yang    beredar,

pendapatan  per  kapita,  nilai  tukar  serta  rasio  defisit  terhadap

pendapatan,     sedangkan     Gilbert     dan     Morgan     (2010)
mengemukakan selain variabel makroekonomi, volatilitas harga

dipengaruhi oleh produksi, konsumsi, jumlah stok dan spekulasi.
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Penelitian terkait "Perhitungan  Value a/ ProdLicti.on  (VoP)

Sektor  Pertanian  Indonesia  (1995-2010)"  yang  dilakukan  oleh

PSEKP   (2014)   menunjukkan   bahwa   Hasil   perhitungan   VOP

dengan  menggunakan  data  FAO  menunjukkan  bahwa  rata-rata

VOP  Indonesia  selama  periode  1995-2010  adalah  sebesar  USD

56.202   juta   (96   produk).   Namun   demikian,   rata-rata   VOP

Indonesia  dengan  data  FA0  yang  cakupan  produknya  sesuai

dengan  AOA  (91  produk)  adalah  USD  55.330  juta.    Masih  ada

perbedaan jumlah  cakupan  produk dalam  data  FAO.  Selain  itu,

belum   ada   kejelasan   mengenai   standar   minimum   volume

produksi  suatu  produk  yang  masuk  kedalam  perhitungan  VoP

oleh  FAO.  Dalam  penelitian  ini,  VoP  ditampilkan  dan  disajikan

dalam  nilai  ctirrenc US cJo//crr.   VoP  mengukur nilai dalam harga

pada  periode  yang  telah  ditentukan.     Dengan  demikian,  VoP

menampilkan nilai pasar dari produk pangan dan pertanian pada

waktu    mereka   diproduksi.    Hasil    perhitungan   VoP    dengan

menggunakan  sumber  data  FAO  menunjukkan  bahwa  selama

periode    1995-2010,    VoP    pertanian    Indonesia    mengalami

kenaikan dari USD 46.358 juta (1995) menjadi USD 127.439 juta

(2010).
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BAB Ill. METODOLOGI PENELITIAN

3,1.   Jenis dan sumber Data

Nilai  produksi  pertanian/vaJL/e  o/ produccl.on  /VOPJ  pada

penelitian      ini      dihitung     tahun      2014-2018.      Perhitungan

didasarkan   pada   Gross  Prodrctl.on   VaJwe   (GPV),   FAO.  VoP

dihitung  berdasarkan  harga  dasar  berlaku  dan  harga  konstan

dalam    IDR    (Rupiah)    dan    US    dollar,    serta    mencakup    99

komoditas, dengan sumber data yang berasal dari Kementerian

Pertanian,  BPS,  dan  FAO.  Data yang  digunakan  pada  penelitian

ini   dan   sumbernya   dapat   dilihat   pada   Tabel   3.1.   Berikut

kebutuhan data untuk analisis domestl.c support dan PSH.

Tabel 3.1.   Data dan Sumber Data Penelitian DomescI.c

Support

Domestic Support

No Data Tahun Sumber Data

1. Nilai Produksi (Gross Tahun 2014-

Pusdatin

Production Value.
2018

nasional
2. Harga komoditas Tahun 2014-

tingkat produsen di
2018

Kementan
level nasional EPS

3. Applied administered Tahun 2014- Bulog

prl.ce di level produsen 2018
FAO

(Market Price Support)
4. External reference price Tahun 1986-
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Domestic Support

No Data Tahun Sumber Data

1988 dan 3 yearmovingaverage(ReferencePricedisesuaikan)

5. Eligible production Tahun 2014-2018

6. Other Product Specific Tahun 2014-
Budgetary Support

2018

Sedangkan   Tabel   3.2.   menunjukkan   keterkaitan   antara

tujuan,   jenis   dan   sumber   data   serta   metode   analisis   dalam

penelitian ini. Berikut keterkaitannya.

Tabel 3.2.     Keterkaitan antara Tujuan, jenis dan sumber Data

serta Metode Analisis

Tujuan Jenis Sumber Metode
Data Data Analisis Data

Benchmarking Sekunder Website dan publikasi Deskriptif
metode jurnal/artikel/workl.ng Kualitatif
perhitungan VoP Paper internetmaupunlaporanpenelitian

Memformulasikan Sekunder -Pusdatin Kementan -     Nilai

metode -BPS Produksi
penghitungan -    Bulog

VoP -FAO-Website danpublikasijurnal/artikel/worki.
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Tujuan Jenis Sumber Metode
Data Data Analisis Data

ng pcrper internetmaupunlaporanpenelitian

Analisis dampak Sekunder Database GTAP Versi GTAP model
pengurangandomesticsupportterhadapkinerjaprodukpertanian 10 (terakhir) versi 10

3.2,      MetodeAnalisis

3.2.1.   Analisis DeskriptifKualitatif

Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk memaparkan

temuan-temuan yang dikumpulkan  dari  bencmarki.ng  mengenai

metode   penghitungan  VoP  yang  dilakukan   oleh   negara   lain.

Selain dari publikasi internasional, laporan penelitian mengenai

perhitungan  VoP  yang  dilakukan  oleh   Indonesia  pada  tahun

1995-2010 menjadi salah satu acuan dalam penelitian ini,

3.2.2. GTAP Model

Penelitian   ini   menggunakan   model   CGE   perdagangan

untuk   menganalisis   dampak   penurunan   dukungan   domestik

terhadap  kinerja  perekonomian.    Konstruksi  data  dasar  yang

digunakan merupakan GTAP 10 Database dengan re/ereiice j/ecrr

2014.   Secara   spesifik,   agregasi   regional   merepresentasikan
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negara eksportir pangan utama dunia yang mewakili kelompok

negara  maju  dan  berkembang.  Sementara  itu,  ruang  lingkup

sektor   dilakukan   untuk   65   Sektor   yang   tersedia   baik   itu

Pertanian, Manufaktur, dan Jasa. Meskipun demikian, penekanan

reporfi.ng akan dilakukan hanya pada sektor pertanian.

Tabel 3.3.     Agregasi Region dan sektor dalam Model GTAP

No. Region
1 Australia
2 NZ

3 Jepang
4 China

5 SKorea

6 Indonesia
7 Thailand
8 Vietnam
9 India

10 AS

11 Brazil

12 Rusia
13 EU28

14 Restofworld

Secara umum model  CGE memuat persamaan-persamaan,

variabel-variabel    eksogen    dan    parameter,    variabel-variabel

endogen,   dan   bentuk-bentuk   fungsi   dari   persamaan.   Sistem

persamaan dibentuk oleh subsistem-subsistem persamaan yang

secara umum meliputi produksi, pasar input, faktor renumerasi,
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pendapatan    disposab/c    kelembagaan    (rumah    tangga    dan

pemerintah), tabungan dan investasi, permintaan produk, pasar

eksternal, dan keseimbangan pasar produk (Sadoulet dan Janvry,

1995).   Persamaan-persamaan   yang   membentuk   model   CGE

biasanya  dikelompokkan  menjadi  blok-blok  persamaan  seperti

blok produksi, blok konsumsi, blok ekspor-impor, blok investasi,

dan    blok    kliring    pasar.    Dengan    sistem    persamaan    yang

komprehensif, model CGE telah diterapkan pada berbagai negara

untuk analisis kebijakan.

Global   Trade  Analysis   Project   (GTAP)   merupckan   CGE

Model   multi   region   dan   multi   sektor  yang  memiliki   asumsi

perfect competition daLr\ constant returns to scale. StruktuT model

GTAP  terdiri  dari  persamaan-persamaan  simultan  yang  dapat

dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu:

1.    Persamaan     yang     menggambarkan     hubungan     antara

penerimaan  dan  pengeluaran  oleh  setiap  agen  ekonomi  di

suatu region (accounting relationship).

2.    Persamaan  yang  menjelaskan  suatu  perilaku  agen  ekonomi

(behavioral equations. ,

Penjelasan struktur model GTAP standar yang bersumber

dari  Hertel  (1997)  dapat  dilihat  pada  Gambar  3.1.  Semua  set,

sub-set,  parameter  dan  variabel  bentuk  nominal  (vcr/Lie/ /eve/s

/orm)   disimbolkan  dengan  huruf  kapital.  Sedangkan  variabel

dalam  bentuk  persentase  perubahan  toercenfcrge  change)  atau

bentuk  linier  disimbolkan  dengan  huruf  kecil.  Sebuah  region
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dipresentasikan   oleh   satu   rumah   tangga   regional   (regi.oiicr/

househo/d)    yang   memperoleh    I.ncome   dari   hasil    penjualan

endowment,   VOA   (value   Of   output   at   agents   prices.,   dan

penerimaan  pajak,  dan  industri  (7:4XES.  Pajak  juga  diterima

dari region lain (rest a/ the war/d) berupa pajak ekspor (X7:4X)

dan  pajak  impor   (M7:4X).   Penghasilan   rumah  tangga   region

tersebut    selanjutnya     di     alokasikan     sebagai     pengeluaran

(expendi.trres)  sektor  rumah  tangga  swasta  (PRIVEXP),  rumah

tangga  pemerintah  (GOVEXP),  dan  sebagai  tabungan  ke  global

bank(SAVF).

Diasumsikan konsumsi rumah tangga swasta, l{DPA (va/ue

Of  domestic  purchases  by  private  households  at  agent's  prices.

mengikuti   fungsi   pengeluaran   CDE   (Constant   Dl|Terence   o/

E/asc].cJ.fy).  Konsumsi  rumah tangga pemerintah,  VDGA  (vaJwe o/

domestic purchases by government households  at agent's prices)

memiliki     fungsi     utilitas     Cobb     Douglas     sehingga     porsi

pengeluaran untuk seluruh komoditi adalah konstan, Tabungan

seluruhnya digunakan sebagai investasi  (NETINV) melalui bank

global.

Penerimaan   produsen    (industri)    diperoleh   dari   hasil

penjualan barang konsumsi ke rumah tangga swasta (VDP4) dan

pemerintah  (VDGA),  penjualan  barang input antara  ke  industri

lain (VDFA), serta penjualan barang investasi ke sektor tabungan

(IVErJIVV).   Produsen  juga  memperoleh  penerimaan  dari  hasil

ekspor barang ke region lain (Rest o/the wor/dy yang dinyatakan
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sehagzii value of exports at market prices by destination (VXMDD.

Setiap industri diasumsikan beroperasi pada kondisi zero proflf

sehingga jumlah penerimaan produsen seluruhnya dibelanjakan

untuk   pembelian   faktor   primer   (VOA),   input   antara   yang

diproduksi   di   dalam   negeri   (VDEA)   dan   input   antara   yang

berasal dari impor (VtFA).

Gambar 3.1.   Model AGE, MLi/ti' Rcgi.on Open Economy

Adanya bank global dan sektor perdagangan internasional

(ekspor  dan  impor)  dari  satu  regl.oJ?  lain  (Rest  o/ the  war/d)

menunjukkan  si fat  J7"J£J.-regoJ7   dari  model   GTAP.  Regi.on   lain

memperoleh   penerimaan   impor   dari   rumah   tangga   swasta

(I/JPA),  rumah  tangga  pemerintah  (VJGA),  dan  industri  (VJFA).
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Penerimaan  dibelanjakan  untuk  barang  impor  (VXMD),  pajak

ekspor (VTAX) dan pajak impor (AIAX).

Tabel 3.4.  Hubungan Akuntansi di dalam GTAP
I Marke. cleorino domestic pi+iductlon

Vu M(. . r) . qo¢i. r} --VDM C.. r) . qd.s`i, r) + Vsrr(i,r) . qst {i. r)
vi€rR^D,rtH+-1`,

+Z„prGVXM''(I.r,S).q*S(i,r.s)+you(„
* era{tslack {i , r )

2 Murke. clearitlo  ImI>oT1±i

V"{V).q`mcu)-~£,€pRODV"(..I,rmfm(",r)+VI"{l.r)*qpn\
V IET R AI}Vr€REG

+ VIGM(I.r} .  qgii.CI,T)

3. Marke. clea rlrlg domestic demand

VDM(W)-u.lsc.,r)--I,.pRODVIFMtw.r}-qfd(..i,r)+VDPMC¢.r}-qpd
vicTRADVreFIEG

+ VDGM{i.r) . qgd(i.r}

4. Marlie. cleanng endowmen.s

VOMirr).qoc..r)=Z„,Ronv"(.N)-qfe„.rhvoM¢.r).endwslack(v) Vi€ENDWNvr€REG

5. Morket clearin9 er\tlo`^rme.lts

.goes(1.i,r)=qfetii,j,T) VieENDWNVj€PRODVr€REG

6 Marke[ clc.aril.9 zero nrofi.

yoA".PSO.r)=Z,.£„o„,VfAwr)'P/a"//) I € P R c\ DV,,HLI;

+I,LTR^DVF^C.N).Pf(l.WHVOAu.r}.profitslacku.r)

7. Marlcet clcarlrig transport

VT.P'=ZarflAo.co„„Zr.„GysT¢.r)tpm¢.r)

8. Murket clcc\rlng lncorne

PRIVEX(r) . yr){r. --INCOME(r) . y{r-) -SAVE(r.
V r , H h. L,

•)lps"c'-qsou"(r)-Z„t„oV6.A(Lr"Pg(„)+q9(I"I
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9. Market clearing income

IrvcoM"r)Sy(')=Zfeg„DwVOA(!"S(.,r)+qo(i,nl~VD£P(r) Vr€REG

•[Pcgds"+&b(r)I+Zre„sAyvoM(i.r)*ky"(!ir)+qo(!'r)I

-VOA{l`, r) a lps(i-, r) + qo(i, r)I

+Zi.EAlBw„Z/€pRODVFA0.r){Pfe(0ir*qre(ij.r)1

~ VFM(l` i.r} . inn(i.r) + qfe(i, I, r`}

•±    .   .+.   .  .rr  ,  ,    ,"i.  :i+.1.'  T\+.  i
-VFM{t.I,r. . b.mes(i.1,r| + qfe(i.i.i)|

+Z"ppooZ(„pAoV""irHpfmwr)+qfm(io|
-VIFM(i.i,r) * |pim{l,r} + qfm(i,i,r)1

+ZjfpRODZ,rfA„VDm("r)*to/d{..,"+q/a".„]
-VDFM (i.i,r) A |pm{t.r) + qf d{i,i.r)|

+zlt7p„v'pA(I".[ppm(I.,r)+qpm{!,n|~v/pw(¢"
• [pjm(!, r) + qpm (i, r)I

+ZternADyDPA(I.rwppd(I"+qpd(„)]„"(„
• giv(i, r) + qpd(i. r)I

+Zt£"DyJGA(i"*from(„)+qgm(i.r)]~v/G#(,'„
• lp'm (i, r) + qgm(i, r)i

+Zjc"oyDGA(iJr)*to8i(i,9+Pgd(i,r)1-VDCM(i,r)

• [pm(,', r) + qgd(i, r)I

+Z]rf#AoZ{€afGVXWD0r.S„P/Ob(.',rrf)+Pxs(i,r.s)I

-yxMD(I, r, s) . trm(!', r) + grs(I, r, s)I

+I:j#RAozs€REGy'"s(£'„*[prns(i,§"+qxs(i,s,„]
-VIWS{t,s.r} * {p¢lf (i.s.r)  + qxs(i,s,)1 + lNCOME{T}
* in€omeslack {r)

10. Market clearing global bank

ke{r) = lNVKERATlo{r) . qcgds(r| + |L.0 -lNVKRATlo{r) * kb{rJ] VrcREG

11. Markct alcaring global bunk

gtohategds=Z,€REIREG/#V®/GLOBJ#V]±qcgds(r}|cLVo°Bg,#:r)|*kb(n

12. walrus_suri = aEobalcgds
13. G£OBJrvy*Wa(ra5dow=ZrFpmsAyF{r)~qsape(r)

14. Wairassun-~Walrasdan+walraslack

Sumber: Hertel (1997)

Konsep  hubungan  antara  harga  dan  penerimaan  pajak

dalam   model   GTAP   mengacu   pada   Oktaviani   (2008)   yang

berdasarkan   Hertel   (1997).   Instrumen   pajak  sebagai   bentuk
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intervensi  pemerintah  terhadap  perekonomian akan  dijelaskan

dampaknya apabila terdapat perubahan kebijakan. Secara grafis

keterkaitan  antara harga dan pajak dapat dilihat pada  Gambar

3.2.     Kekuatan     dampak     dari     suatu     intervensi     dihitung

berdasarkan tingkatan. Pada model satu wilayah maka intervensi

akan  berpengaruh  pada  harga  atau  nilai  pada  harga  agen  dan

Pasar.

Harga atau Nilai pada Harga Agen

Harga atau Nilai pada Harga Pasar

Model Satu Wilayah

Harga atau Nilai pada Harga Dunia Model Multi Wilayah

Gambar 3.2.      Dampak Intervensi di Dalam Model GTAP

Di  dalam  model  GTAP  dikenal  istilah  Power a/ Tax.  Pada

ekonomi   tertutup   satu   wilayah   yang   tidak   dikenal   pajak,

keseimbangan  ditunjukkan  pada  nilai  output  pasar  yang  sama

dengan  nilai  output  di  agen  (VOM=VOA).  Namun  apabila  pajak

dimasukkan,    maka   VOM=VOA+PTAX.    Seluruh    penghitungan

pajak pada model GTAP diubah dalam bentuk persentase.

Contoh    perhitungan    pajak    pendapatan/output    dalam

bentuk level:
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Tot=V04/VOMt
--Pst.Qot/PMt.Qot

-PS,/ PMi

Dalam bentuk persentase (bentuk diferensial) :

to, -ps, -pin,

ps,--t0,+pin,

Dimana,

/o,. = perubahan persentase pajak di wilayah i

PSz. = perubahan persentase di penawaran (supply) di wilayah i

Pin,. = perubahan persentase harga di pasar (mcrrke£) di wilayah i

Gambar 3.3 dan 3.4 menunjukkan keterkaitan antar harga

pada    level    pelaku    dan    pasar.    Seluruh    pengeluaran    dan

pendapatan  agen-agen  ekonomi  yang telah  dikenai  pajak  akan

menjadi    nilai    (harga)    di    tingkat    pasar    (market).    Faktor

eJ?dowmeJ?t yang  digunakan  produsen  merupakan  pengeluaran

produsen yang disimbolkan dengan PFE, setelah dikenakan pajak

akan menjadi harga pasar (TFE).
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Harga di Agen

Pajak/Subsidi

Harga di Pasar

Pajak/Subsidi

Harga di Agen

Gambar 3.3.   Keterkaitan Harga Barang di Rumah Tangga Swasta

Sedangkan input antara (PF) yang juga telah dikenai pajak

akan  menjadi  harga  pasar  (TF).   Harga  output yang dihasilkan

produsen juga dikenai pajak sehingga akan menjadi harga pasar

(TO). Demikian juga dengan konsumen dan pemerintah. Seluruh

pengeluaran   konsumen   (rumah   tangga   swasta)   yang   telah
dimasukan    unsur   pajak   akan    menjadi    harga    pasar    (TP).

Pengeluaran pemerintah yang telah dikenai pajak menjadi harga

pasar (TO).
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I       Prodilsen       I                    I      Konsumen      I                I     Pemerinfah     I

PFE PS PF PP PG

Pefaku

_-`-`-``-`            PM

Komoditi yang tidak di tabung E
Gambar 3.4.  Keterkaitan Antar Harga

Ringkasan  persamaan  keterkaitan  antar  harga  di  dalam

model GTAP dapat dijelaskan sebagai berikut:

•  SUPPLYPRICES    :    keterkaitan  harga  penawaran  sebelum

dan sesudah pajak bagi semua industri dan eJ?dowmeJ?t

•  MPFACTPRICE                    keterkaitan     harga     permintaan

perusahaan  dan  pasar  untuk  komoditi  cndowmenc  yang

mobile

•  SPFACTPRICE  :  keterkaitan harga permintaan perusahaan

dan pasar untuk komoditi eJ7cfowmeJ?t yang tidak moz)I./e

•  DMNPRICE    :    keterkaitan  harga  permintaan  perusahaan

dan pasar untuk komoditi fradeclbJe

•  PHHPRICE   :   keterkaitan harga permintaan rumah tangga

swasta dan pasar untuk komoditi trcldeabJe

•  GHHPRICE    :    keterkaitan  harga  permintaan  pemerintah

dengan pasar untuk komoditi trczdeab/e
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•  PRICESAVE     :   persamaan  harga  dari  tabungan  dengan

harga barang investasi.

Perubahan      penerimaan      pajak     terhadap      output     dapat

digambarkan pada persamaan berikut:

dFLevenue
-_d(VOMj-VOA)
-_dvoM,-dv04
= dpTAX

Tetapi:

dvoM,
--d(pM,.QO,)
--dpMt.Qot+PMj.dQoj

--PM,.Qq.(Pin,+qoE)/loo

=VOM,.(pin,+qo,)/loo

dimana identik dengan dvoA

Perubahan dalam penerimaan pajak adalah sebagai berikut:

dE`evenue
=VOM,.(pin,+qoj)/loo-VOA.(ps,+qoj)/100

"..",...,.....................(3.13)
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jika perubahan  Ilo : (ps -p7„ = fo)

Jika TO tidak menyebabkan perubahan:

•     Perubahan harga fpm=psJ

•     Perubahan jumlah transaksi (qo)

Persamaan  Pendapatan  Regl.oncrJ setelah  ada penerimaan  pajak

akan menjadi sebagai berikut:

INCOME* y
=sz4"{z.,EIVD7y_can4A4,roA(z.)*[ps(z.)+qo(I.)]}-yDEp*[pc8c7s*fr®]

+s3€ma{!.,IVSL4y_Can4h4,pro"(I.)*Lem(i.)+go(I.)]}-roL4(I.)*[ps(z.)+go(z.)]

+sum{j,PROD_COMM.sum{i,ENDw_COMM,vFAlfe,j)*lefde,j)+qfdj,jTA
-prFM(!.,/.)*[pma(!.)+Of4z.,/.)I}}

+sum{j,PROD_COMM,sum{i9ENDws_COMM,vFAlfe9j)*lefdj,j)+qfdr.jTA
-prFM(I.,j.)*Le"es(I.)+of4z.,j.)D}

+sum{j,PROD_COMM,sum{i,TRAD_COMM,vFAlfe,j)*lefti,j)+qfti,jTA
_pFA4(I.,,.)*Le"t,.)+qfi4!.,j.)h>

+s%m{z.,ziRzlD_can4n4,prF4(I.,/.)*Lep(I.)+gp(I.)]-prpA4(I.,/.)*[pma(z.)+gp(!.)D

+s2,m{z.,riR4D_com,prG4(I.,7.)*Lep(I.)+9p(I.)]-VGM(!.,j.)*Le7%(I.)+9g(I.)D
+ INCOME * incomeslack.,

Keterkaitan dalam bentuk nilai disajikan pada Gambar 3.5.

VOA menunjukkan output yang dihasilkan oleh produsen dalam

bentuk nilai. Pengeluaran tabungan dalam bentuk kapital (cgds)

juga menyumbang nilai dalam bentuk VOA.
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I       Produsen       ||     Tabungan     I Konsumen Pemerintah
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VFA
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Gambar 3.5.      Keterkaitan Antar Nilai

Nilai   ouput  VOA   dapat   pula   berasal   dari   nilai   faktor

cncJowmeJ]£  OVFA  endw)  dan  nilai  faktor  produksi  (VFA  prod).

Sementara  untuk konsumen,  nilai  pengeluarannya  disimbolkan

dengan   VPA,   dan   pemerintah   dengan   VGA.   Selain   nilai-nilai

tersebut,     dimasukkan     pula     nilai     depresiasi     pengeluaran

(VDDEP).  Untuk  masing-masing  nilai  (va/ue)  tersebut  masing-

masing dikenakan pajak.  Setelah  ditambah pajak/subsidi,  maka

akan diperoleh nilai (harga) di pasar (mcrrket).

Baik harga (P) maupun nilai (Q) dapat dibedakan menjadi

harga atau nilai di tingkat agei]f, market maupun wor/d dimana

seluruhnya  dihubungkan  oleh  pajak  atau  subsidi.  Dalam  GTAP
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terdiri dari  10 persamaan ditambah dengan harga cif dan harga

fob. Persamaan prJ.ce /I.Jihages ditunjukkan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4.   Persamaan Keterkaitan Harga

15. Supply prices

ps(i, r)  = to(i, r) + pin(i, 7~) Vi,€NSAVEVr€REG

16. Slu.g.gish endowments price

Pfe(i,j,r)--tf(i,j,r)+pin(i,j,r) Vi€ENDWMVjEPRODVr€REG

17. Mobile endowments prices

pfe(i,j,r)--tf(i,j,r)+pmes(i,j,r)VieENDWMVjEPRODVr€REG

18. Domestic market and  private household
prices
ppd(i,r)--tpd(i,r)+pin(i,r) Vi€TRADVr€REG

19. Domestic market and government
household prices
pgd(i,r)--tgd(i,r)+pin(i,r) Vi€TRADVr€REG

20. Domestic market and demand firm
prices
Pfd(i,r)--tfd(i.j,r)+pin(i,r) Vi,ETRADVj€PRODVr€REG

21. Import demand private household
prices
ppm(i,r)--tpm(i,r)+ptm(i,r) Vi€TRADVr€REG

22. Import demand  government household
prices
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pgm(i,r)--tgm(i,r)+pim(i,r) Vi€TRADVr€REG

23. Import demand  firm prices
pfm(i.j,r)--tfm(i,j,r)+pim(i,r) Vi,€TRADVjEPRODVr€REG

24. Import tax
pins(i,r,s)--tin(i,s)+tins(i,r,s) ViETRAD

+pctf(i,r,s) Vr€REGVs€REG

25. Price ratio
pr(i,s)--pin(i,s)-ptm(i,s) Vi€TRADVs€REG

26. FOB price

pfob(i,r,s)--pin(i,r)-tx(i,r) Vi€TRAD
-txs(i,r, s) Vr€REGVs€REG

27. CIF price

pcif(i,r,s)--FOBSHR(i,r,s) Vi€TRAD
*pfob(i.r,s) VrEREG.,Vs€REG
+ TRNSHR(i,r, s) * pt

Sumber: Hertel (1997)

Konsep  dasar  perilaku  produsen  dan  konsumen  dalam

model GTAP mengacu pada Oktaviani (2008) yang mendasarkan

pada   Hertel   (1997).   Dalam   melaksanakan  tahapan  produksi,

diasumsikan    produsen    menggunakan    fungsi    produksi    CES

(constcmc   e/crstJ.ci.ty   o/  subs£I.trtJ.on).    Struktur   produksi   dari

sebuah industri pada satu region diasumsikan mengikuti fungsi

produksi  secara  berjenjang  ri?escedj,  col?scant  returns  fo  sca/e

(CRS)   dan   dalam   pasar  persaingan  sempurna.     Berdasarkan

Gambar    3.6.    untuk    menghasilkan    sebuah    output,    qoo.,s),
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produsen  akan  mengkombinasikan  penggunaan  nilai  tambah

faktor     primer,     qvao.,sJ,     dengan     input     antara,     qflTI.,j,sJ,

berdasarkan fungsi produksi Leonti.e/

Faktor  produksi  primer  terdiri  dari:  JaJid,  skl'/red  cnd  L/n-

skilled   labor,   capital,   dan   natural   resources.   |umlaLh   falktoT

produksi   primer   yang   digunakan   adalah   sebesar   a/efJ.,/.,sJ,

dimana  setiap  faktor  dapat  saling  bersubstitusi  melalui  fungsi

CES.

Input   antara   (I.nfermedJ.crfe   I.nputs)   berdasarkan   asumsi

Armington  berasal  dari  produksi  dalam  negeri  q/Hfl.,j,sJ  dan

barang  impor,  qfr(I.,/.,sJ.    Barang  impor  tersebut  merupakan

gabungan  impor  dari  beberapa  region  lain  yang  ada  di  dalam

model  yang  diasumsikan  dengan  fungsi  CES.  Fungsi  CES  dapat

dirumuskan sebagai berikut:

y=z4[Gx[-g+ti_6>x;gr'g

dimana:

y    =  Output

xl   =  Inputl

x2   =   Input2

A    =  Parameterefisiensi

G    =  Parametersubstitusi

o=Parameterelastisitas,dimana(o=T=)
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Produk Final /qoJ

Nilai Tambah /qua) Barang Antara (Intermediate) /qrty

/qo/

Lahan          Tenaga Kerja          Kapital

(afe)

Gambar 3.6.   Pohon produksi

Persamaan perilaku (behavl.oraJ equafl.on) baik produsen

maupun konsumen termasuk composJte I.mports nest di tuliskan

pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5.

Tabel 3.5.   Persamaan composite /mports Ivest

28 Ptm(i,S) --I  MSHRS(i,k,s) Vi€TRADVseREG

keREG
* pins (i , k , s)

29 qxs(i,r,s)--qim(i,s)-oM(i) ViETRAD
* [pms(i, r, s) -p{m(i, s)] Vr€REGVs€REG

Sumber: Hertel (1997)

Model GTAP dikatakan sebagai nesfed mode/ atau model

yang  bertingkat,  dimana  sebelum  menghasilkan  output  akhir,

produsen    akan    melakukan    tahap-tahap    di    dalam    proses
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produksi,    seperti    penggunaan   alternatif   input   dan   proses

produksi itu sendiri. Pada masing-masing tingkat dimungkinkan

untuk menggunakan fungsi atau persamaan yang berbeda-beda.

Setiap  kelompok  persamaan  pada  Tabel  3.4  dan  Tabel

3.5.  merujuk  pada  satu  dari  ``nests"  atau  cabang  dalam  pohon

produksi.  Untuk  setiap  ``nest"  terdiri  dari   2   tipe  persamaan.

Pertama,    menjelaskan    subtitusi    input    dalam    nest.    Kedua,

persamaan  composite  pri.ce  yang  menentukan  biaya  per-unit

untuk   composJ.te   good   yang   diproduksi   oleh   "the   branch"

(misalnya composite I.mports). Composite pri.cG masuk dalam nest

yang lebih tinggi untuk menentukan permintaan untuk composJte

ini.

Tabel 3.6.   Persamaan Perilaku Produsen

Composite intermediate nest
30. pf(i,j,r)--FMSHR(i,j,r)*pfm(i,j,r) Vi€TRAD

+ [1 -FMSHR(i,j, r)] VjEPROD
* pfd(i, i ,r) Vr€REG

31. qfm(i,j.S)--qf(i,j,s)-crD(i) Vi,€TRAD
•lpfm(i,j,s)-pf(i,j,s)I VjEPRODVsEREG

32. qfd(i,j,S)--qf(i.j,S)-aD(i) Vi€TRAD
•l:pfd(i,j,s)-pf(i,j,s)I Vj€PRODVs€REG

Value-added nest
33. Pt7Clo.,rF    I    SVA(k,j,r) Vj€PRODVr€REG

keENDW
*T:Pfe(k,j,r)-afe(k,j,r)I
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34. qfe(i,j,r)+afe(i,j,r) VieENDW
= qvau,r) -cJVAu) VjepROD
*T:pfe(i,j,r)-afe(i,j,r) VreREG
-p„cl(/', r)]

Total ouput nest
35. qvau,r) + avau,r) = qou,r) -aou,r) VjepRODVr€REG

36. qf(i.j,r)+af(i,j,r)--qou,r)-aou,r) Vi,eTRADVj€PRODVr€REG

Zero pro fiits (revised)
6, VoAO., r) * haso', r) + clod., r)] VjepROD

I         VFA(i,j,7-)

Vr€REG

ieENDW  COMM

*T:pfe(i,j,r)-afe(i.j,r)h

+       I       VFA(i,j,r,
iETRAD  COMM

*l:pf(i,j,r)-af(i,j,r)

+ VOA 0', r)

*profitslacku,r)I

Sumber: Hertel (1997)

Dalam  memproduksi  barang  1,  2,  3  hingga  barang  ke-C,

produsen dihadapkan pada penggunaan input barang domestik
dan atau dari impor jika input domestik tidak tersedia atau lebih

mahal.  Untuk  menjelaskan  bagaimana  perilaku  produksi  yang

menggunakan barang domestik dan atau impor digunakan fungsi

produksi   CES.   Barang-barang   output   yang   dihasilkan   pada

tingkat   kedua   merupakan   input   antara   (I.ncermedi.ate)   yang
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paling efisien yang akan digunakan pada tahap selanjutnya untuk

menghasilkan output di tingkat teratas (Output).

Produsen yang menghasilkan produk 1, 2, 3 hingga produk

ke-C  melakukan  tindakan  dihadapkan  pada  pilihan  apakah  ia

akan menggunakan barang impor atau domestik. Pilihan-pilihan

produsen    ini    dikatakan    melakukan    substitusi    impor   atau

domestik (Gambar 3.7). Tingkah laku produsen ini tertangkap di

dalam model produksi CES.

Faktor  produksi  primer terdiri  dari:  /and,  ski.//ed cnd  tln-

skilled   labor,   capital,   dan   natural   resources.   |um\ah   faktoT

produksi primer yang digunakan adalah sebesar q/efl.,j,sJ, dimana

setiap  faktor  dapat saling bersubstitusi  melalui  fungsi  coJ]stcmf

elasticity of substitution (CES),

Input antara (I.I?termedJ.crce I.Jiputs) dibedakan menjadi yang

berasal dari produksi dalam negeri a/d ri.,j,sJ dan barang impor,

qfm/I.,j,sJ berdasarkan asumsi Armington. Barang impor tersebut

merupakan gabungan impor dari beberapa regJ.on lain yang ada

di dalam model yang diasumsikan dengan fungsi CES.
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Gambar 3.7.   Input Antara yang Bersumber dari Dalam Negeri

dan Barang Impor dalam Model GTAP

Dikutip dari Hertel (1997) Chapter 2, Fungsi produksi yang

diturunkan   dalam  GTAP  berdasarkan  temuan  Arrow   (1961).

Dalam  kasus  2  input  yaitu  Qi  dan  Q2  yang  harganya  masing-

masing  Pi  dan  P2  maka  dapat  dituliskan  elastisitas  subtitusi

(perubahan   persentase   permintaan   terhadap   re/aci.ve   I.nput
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(Qi/Q2)   sebagai   akibat  perubahan   persentase   harga   relative

(Pi/P2) Sebagai berikut:

cr =  (OiiQ2)(Plip2)

Notasi  ^  menunjukkan  persentase  perubahan.  Persamaan  3.18

dapat   dituliskan   kembali   dalam   notasi   huruf   kecil   sebagai

berikut:

Cql - q2) = a(P2 -P|)
Berdasarkan    persamaan    3.13    maka    dapat    diperoleh    qi

= cr(p2  -P1) + q2.

Perusahaan  akan  membayar  faktor  produksi  berdasarkan  nilai

marginal   produknya,   sehingga   hubungan   antara   input   dan

output (I.,e. composi.te good) adalah:

q -- © 1 q 1 + ( 1 - 0 1 ) q 2

Dimana Gi dan (1 - Gi) merupakan shcrre dari biaya.

Dengan demikian dapat diperoleh q2 yaitu:

q2   =   (q  -Oiqi)/(1  -Oi) ---.----. „ -...-,.----.----..,....... „ ,..............,. (3.20)

Selanjutnya  subtitusikan  persamaan  3.20  ke  dalam  persamaan

3.18:

qi  =  Cr(P2 -Pi) + [q -Oiqi]/(1 -Gi)

Penyederhanaan  dari  persamaan  tersebut  diatas  menghasilkan

persamaan  (3.22)  yang memenuhi  ho]7]ogejieoLis o/ degree zero

terhadap     harga     dan     elastisitas     permintaan     silang     (the

compensated   cross-price   elasticity   of  demand)   sama   der\gan

(1 - 01) * a.

qi(1 -Gi)(P2 -P1) + q
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Subtitusi  terakhir  untuk  memperoleh  persamaan  permintaan

CES  yaitu  dengan  memasukkan  unsur  persentase  perubahan

haLTga (composite price)..

P = Gipi + (1 - Oi)P2

Persamaan ini sama dengan kondisi zero profit dalam persamaan

6 pada Tabel 3.1. Setelah p2 diketahui, selanjutnya disubtitusikan

ke persamaan gabungan sebelumnya sehingga menghasilkan :

qi  =  (1 -O)Cr{[P -Gipi]/(1  -Oi) -Pi} + q .......................... (3.24)

Persamaan diatas merupakan penyederhanaan yang bermanfaat

bagi  penyederhanaan   persamaan  perilaku   dalam  fungsi   CES.

Bentuk akhir  dari  persamaan turunan  permintaan untuk input

pertama dalam composite CES adalah:

q 1 -- 0 (p - p 1) + q
Persamaan   3.18   memberikan   intuisi   yang   penting   dimana

bentuk persamaan tersebut tidak berubah ketika input ditambah

banyaknya.  Persamaan  tersebut terdiri  dari  2  bagian  pertama,

efek subtitusi O(p -p]), dan kedua, efek ekspansi q.

Permintaan  input antara  dari  sektor industri  (produsen),

sektor pemerintah, dan sektor rumah tangga memiliki komposisi

regional  yang  sama,   meskipun   secara  agregat  bagian   impor

tersebut   dapat   berasal   dari   sumber   yang   berbeda.      Impor

dibedakan  menurut  negara  asal,  sehingga  menimbulkan  biaya

transportasi     yang     nilainya     proporsional     terhadap     nilai

perdagangan. Harga domestik dari barang impor yang masuk ke

region  r  dari  region  s  adalah  sama  dengan  jumlah  harga /ob
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ekspor dari region s, pajak ekspor di region s, biaya transportasi,

dan   tarif   impor   yang   berlaku   di   region   r.       Gambar   3.8.

menunjukkan  agregasi  impor  dan  biaya  transportasi  yang  dari

model GTAP

lmpor pemerintah                lmpor lndustri (Produsen)               lmpor Rumah Tangga

Dari #eg/on r                                                                           Dari Rag/.on 5

(gross biaya transportasi)                                                    (gross biaya transportasi)

Jasa Transportasi                          Dari flegJ.on r              Jasa Transportasi                          Dari Regl.on s

EiiiiE              EiiiE
Dari #egl.on r           Dari Rag/.oa s                                    Darmegi.on r            Dari 8egi.an 5

Gambar 3.8,      Struktur lmpor Model GTAP

Seperti  pada  struktur  produksi,  struktur  konsumsi  dari

sistem    permintaan    konsumen   bersifat    ncsced    (bertingkat).

Tingkat    teratas    menggambarkan    konsumsi    Cobb    Douglas

berderajat   1   (Ch=1).   Rumah   tangga   regional   mengalokasikan

pendapatannya  untuk  konsumsi  rumah  tangga  swasta,  rumah

tangga pemerintah, dan investasi (Lihat Gambar 3.9.). Konsumsi

rumah   tangga   swasta  memiliki   fungsi   coJistanf  di#erence  o/

e/ascI.ci'ty  (CDE).  Fungsi  CDE  yang  non-homothetz.c  menjelaskan
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perubahan   konsumsi   akibat   perubahan   tingkat   pendapatan

rumah tangga.  Konsumsi  pemerintah berdasarkan fungsi  Cobb-

Douglas.  Konsumsi pemerintah dan investasi bersifat eksogen.

Gambar 3.9.      Struktur Konsumsi dalam Model GTAP

Selain   sektor   bank   global,   aktivitas   global   lain   yang

menghubungkan    antara    supply    dan    demcmd    adalah    jasa

transportasi  internasional.  Tabel  3.5  menunjukkan  persamaan-

persamaan       ``The       global       shipping       industry''.       Untuk

menghubungkan  jasa  transportasi  untuk  ekspor  dengan  rute
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spesifik  maka  dikombinasikan  jasa  ini  ke    ``a  si.ng/e  composzte

international transport good" yang n±\alnyaL VT  -- QT * PT  Clj±haLt

persamaan 7' pada Tabel 3.3).   Modifikasi fob/cif persamaan 26

pada  Tabel  3.3  menjadi  26'  pada Tabel  3.7  menunjukkan  fakta

bahwa peningkatan efisiensi di sepanjang rute transportasi akan

berdampak pada turunnya nilai cif untuk gi.veJ? harga fob.

Tabel 3.7.   Sektor Transportasi Global

7, VT*Pt=   I     I  VST(i,r)*Pm(i,r)
i i.T R A r) r F R E r:,

61 qs£(i, r) - qt + [pt -pin(i, r)] Vi,€TRADVr€REG

62. Vr*qt=    i    Z:   i  VTWR(i,r®
i,ITRAD rEREG  SEREG

* [qrs(i, r, s) -citr(i, r, s)]

26,. Pcif(i,r,s)--FOBSHR(i,r,s) Vi€TRAD
•pfob(i.r,s) Vr€PROD
+TRNSHR(i,r,s) Vs€REG
• [pt -cltr(i, r, s)]

Sumber: Hertel (1997)
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BAB IV. PEMBAHASAN

4.1.   Definisi Value a/Prodrcti.oJ] rvop)

Terdapat  beberapa  definisi  VoP  yang  berbeda,  namun

konsepnya    sama.    Cakupan    komoditas   yang    masuk   dalam

kategori komoditas pertanian juga berbeda-beda untuk masing-

masing negara anggota WTO,   Menurut USDA, VoP adalah  nilai

gross dari barang dan jasa yang dihasilkan, sedangkan Eurostat

mendefinisikan   VoP   sebagai   valuasi   dari   oufpLf c  pada   harga

dasar. Australia menghitung VoP dari perkalian antara harga dan

estimasi  kuantitas  komoditas  pertanian.  Menurut  Canada  ni]ai

total   produksi   komoditas   pertanian   merepresentasikan   nilai

gross output dari sektor  pertanian. Sementara FAO menghitung

VoP   sebagai   nilai   dari   gross   produksi   yang   diperoleh   dari

perkalian  antara  gross  produksi  dalam  pkysi.caJ  terms  dengan

harga owCpuf pada tingkat produsen.

Anggota  WTO   melaporkan  VoP   dengan  penghitungan

yang   berbeda-beda   ke   Sekretariat   WTO.   Ada   negara   yang

mendefinisikan     total     ot/tpuc    pertanian     sebagai     produksi

pertanian yang dipasarkan (mc!rkec surp/us), tetapi ada juga yang

menyatakan   total   output   pertanian   adalah      total   produksi

pertanian     atau     ukuran     nilai     tambah,     Beberapa     negara

melaporkan  VoP  yang  lebih  besar  karena  nilai  produksi  yang
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besar akan menghasilkan thresho/d de mi.nl.mis  yang lebih besar

juga.

Sampai  saat ini belum ada cakupan  produk dan standar

metode   perhitungan   VoP   yang   diberlakukan   untuk   seluruh

anggota   WTO.   0leh   karena   itu,   formula   penghitungan   VoP

masing-masing   negara   anggota   menjadi   berbeda-beda.   0leh

karena  belum  adanya  kesepakatan  mengenai  cakupan  produk

dan   metode   perhitungan  yang  harus   dipakai   sebagai   acuan

dalam  menghitung VOP,  maka negara anggota WTO  melakukan

penghitungan   VOP   dengan   metodenya   masing-masing  sesuai

dengan   ketersediaan   data   dan   informasi,   termasuk  cakupan

produknya.

Studi   Sharma   (2018)   juga   mengacu   pada   VoP   hasil

perhitungan   FAO   untuk   menghitung   persentase   de   mi.Jii.mJ.s

produk  gandum  di  China  dan  produk  beras  di  India  selama

periode 2011-2016. Sementara itu, VoP Indonesia untuk periode

tahun 2006-2010, menggunakan kombinasikan metode Table 10

dan  data  VoP  dari  FAO    (Kementerian  Pertanian  2010).  Dalam

kajian ini penghitungan VoP akan dilakukan dengan mengalikan

antara tingkat produksi  dan harga produk di tingkat produsen,

seperti yang dilakukan oleh FAO.

Eiru  KErja  gama  Luar  NEggri

KBmentBrian  F'Ertanian



4.2.   Dukungan   Domestik   dan   VaJzfe   a/  PrTodrctz-07]

(VOP)

Hampir   semua   negara   melakukan   perlindungan   pada

petaninya     melalui     berbagai     program     domestl.c     support

(dukungan/subsidi  domestik).  Sebagai    negara    yang  sebagian

besar penduduknya masih mengharapkan pendapatan di sektor

pertanian, dukungan domestik untuk sektor pertanian Indonesia

masih  sangat  dibutuhkan.  Rata-rata  total  dukungan  domestik

Indonesia terhadap pertanian selama periode tahun  2015-2017

mencapai  sekitar  Rp.  68.531  Milyar  atau  5,1  Milyar  USS.    Nilai

domestJ'c support Indonesia masih jauh di bawah negara-negara

seperti Tiongkok (15,1 Milyar USS), India (58,4 Milyar USS), dan

Jepang (8,34 Milyar USS). Selain itu, sebagai negara berkembang,

dukungan domestik ini  diperlukan dalam pengembangan  usaha

pertanian  dalam  negeri.  Demikian  pula  persentase  dukungan

domestik     terhadap  PDB  harga  berlaku,  dukungan  domestik

sektor   pertanian   Indonesia   terhadap   PDB   memperlihatkan

persentase yang masih sangat rendah, di mama rata-rata selama

periode     tahun     2015-2017     hanya     sebesar     0,55     persen,

dibandingkan   dengan   Tiongkok   sekitar   1,3    persen,   Jepang

sekitar    1,9    persen    dan    India   sebesar    2    persen,    Hal    ini

menunjukkan   bahwa   sebagian   besar   negara   masih   sangat

memperhatikan      perkembangan      pertanian     dalam     upaya

menyej ahterakan rakyatnya.
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Domestl.c Support (DS) adalah berbagai bentuk subsidi atau

bantuan    yang    diberikan    kepada    petani    produsen.    Dalam

Agreement   oJi   Agrl.cz/Jfure    (AOA)    dirancang   agar   dukungan

domestik  nantinya  dapat  dihilangkan  atau  kalaupun  ada  kecil

sekali pengaruhnya terhadap distorsi perdagangan dan produksi

untuk   masing-masing   produk   pertanian.   Tujuan    utamanya

adalah    untuk    mendisiplinkan    dan    mengurangi    dukungan

terhadap petani. Kelompok-kelompok dukungan domestik dalam

sektor pertanian terdiri dari Green Box, BJue box dan Amber box.

Selain itu, ada "development box" yang sering diartikan sebagai

perlakuan     khusus     dan    berbeda     (spec'J.aJ    cmcJ    cJI#ereJitJ.a/

Creclfmenc)   untuk  negara  berkembang  dalam  AOA.   Perjanjian

Pertanian  (Agreement on Agri.ct//Cure/AOA)  membedakan antara

program-program  subsidi  yang  dapat mendukung  peningkatan

produksi  secara  langsung dan  yang  memiliki  dampak langsung

yang sangat kecil (minimal) terhadap produksi dan perdagangan.

0leh karena, adanya perbedaan dampak dari berbagai kebijakan

subsidi   terhadap   produksi   dan   perdagangan,   maka   domcstJ.c

support dibagi    ke  dalam  beberapa  bentuk  seperti  yang  dapat

dilihat pada Gambar 1.

Kebijakan   dukungan   domestik   yang   dikecualikan   dari

komitmen  pengurangan  harus  memenuhi  persyaratan  bahwa

kebijakan  tidak  memiliki,  atau  paling  minimal,  efek  terhadap

distorsi   perdagangan   dan   produksi.   0leh   karena   itu,   semua
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tindakan dukungan domestik yang dibebaskan dari pengurangan

harus sesuai dengan kriteria dasar berikut (WTO 2003):

(a)   dukungan yang dimaksud harus diberikan melalui program

pemerintah  yang didanai  publik,  tidak melibatkan  transfer

dari konsumen; dan,

(b)   dukungan yang diberikan tidak berdampak pada dukungan

harga kepada produsen.

Program    Pelayanan    Pemerintah    (Government    Servz.ce

Programmes\

Program     Pelayanan     Pemerintah     adalah     dukungan

domestik  yang  dibebaskan  dari  pengurangannya  torcen  box).

Tindakan dukungan domestik dan ketentuan khusus yang terkait

dengan   program   pelayanan   pemerintah   dapat   dilihat   pada

penjelasan di bawah ini.

1. LayaLnz\n umum/ General services

Program   pemerintah   dalam   kategori   ini   melibatkan

pengeluaran (atau pendapatan yang hilang) sehubungan dengan

program    yang    memberikan    layanan    atau    manfaat    untuk

pertanian  atau  masyarakat pedesaan,  Layanan  umum  ini  tidak

termasuk pembayaran langsung kepada produsen atau pengolah

komoditas   pertanian.   Kebijakan   yang   masuk  dalam   layanan

umum sebagai berikut:
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a.      Penelitian fresearcflj, termasuk penelitian umum, penelitian

yang    berhubungan    dengan    program    lingkungan,    dan

program penelitian yang berkaitan dengan produk tertentu;

b.      Pengendalian hama dan  penyakit fpesc CZJ?d dJ.secrse confroJJ,

termasuk tindakan pengendalian hama dan penyakit produk

umum dan khusus, seperti sistem peringatan dini, karantina

dan pemberantasan;

c.      Layanan   pelatihan   ftrai.ni.ng   servi.cesJ,   termasuk   fasilitas

pelatihan umum dan spesialis;

d.      Layanan penyuluhan dan konsultasi  rexceJ?si.oJi and advJ.sory

servi.cesJ,  termasuk penyediaan  sarana  untuk  memfasilitasi

transfer informasi dan hasil penelitian kepada produsen dan

konsumen;

e.      Layanan   inspeksi   fl.nspecfi.on  servi.cesJ,   termasuk  layanan

inspeksi umum  dan  inspeksi  produk tertentu  untuk tujuan

kesehatan, keselamatan, penilaian atau standardisasi;

i.      Layar\an pemaLsaLTan dan promos± (marketing and promotion

servi.cesJ, termasuk informasi pasar, saran dan promosi yang

berkaitan  dengan  produk  tertentu  tetapi  tidak  termasuk

pengeluaran untuk tujuan yang tidak ditentukan yang dapat

digunakan  oleh  penjual  untuk  mengurangi  harga jual  atau

memberikan     keuntungan     ekonomi     langsung     kepada

pembeli; dan

9.     Pelayanan infrastruktur (I.n/rasfructLira/ servi.cesJ, termasuk:

retikulasi   listrik,   jalan   dan   sarana   transportasi   lainnya,
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fasilitas    pasar    dan    pelabuhan,    fasilitas    pasokan    air,

bendungan  dan   skema  drainase,   dan   infrastruktur  yang

terkait dengan program lingkungan. Pengeluaran diarahkan

ke  penyediaan  atau  pembangunan  pekerjaan  modal  saja,

dan   harus   mengecualikan  penyediaan  fasilitas   pertanian

yang bersubsidi selain  untuk retikulasi utilitas  umum yang

tersedia secara umum.

Green Box
Annex 2 of AOA

Domestic
Support

Blue Box

Article 6.5 AOA

Deve opment Box
Article 6.2 AOA

Aggregate Measure of
Support (AMS)
Article 6.3 AOA

Gambar 4,1    Skema domestic swpport dcr/am Agreement on
Agriculture

Sumber:    The  WT0  Agreement  Series:  Agriculture.  www.wto.org.  2015  [World  Trade
Organization, 2015)
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2.  Stok  pangan  publik  untuk  keamanan  pangan   (Ptfz)Jz.c
stockholding for food security purposes)

Pengeluaran yang terkait dengan akumulasi dan program

yang diidentifikasi  dalam  undang-undang nasional.  Stok pangan

ini termasuk bantuan pemerintah untuk penyimpanan atau stok

pangan  oleh  swasta sebagai bagian  dari  program  penyimpanan

pangan publik. Volume dan akumulasi stok tersebut harus sesuai

dengan  target  yang  telah  ditentukan  sebelumnya  dan  hanya

untuk ketahanan pangan.  Proses pengadaan dan pelepasan stok

harus   transparan   secara   finansial.    Pembelian   pangan   oleh

pemerintah   harus   dilakukan   pada   harga   pasar  saat  ini   dan

penjualan  dari  stok  ketahanan  pangan  harus  dilakukan  tidak

kurang dari  harga di  pasar domestik saat ini untuk produk dan

kualitas produk yang bersangkutan.

3. Bantuan Pangan Domestik fDomestl.c Food AI.dj

Pengeluaran   sehubungan   dengan   penyediaan   bantuan

pangan      rumah      tangga      untuk      bagian      populasi      yang

membutuhkan.   Kelayakan   untuk   menerima   bantuan   pangan

harus sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dengan jelas terkait

dengan  tujuan  nutrisi,  Bantuan  tersebut  harus  dalam  bentuk

penyediaan pangan secara langsung kepada rumah tangga yang

berkepentingan  atau  penyediaan  sarana  yang  memungkinkan

penerima  yang  berhak  untuk  membeli  pangan  balk  di  harga

pasar  atau  dengan  harga  bersubsidi.   Pembelian  pangan  oleh
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pemerintah  harus  dilakukan  dengan  harga  pasar  saat  ini  dan

pembiayaan serta administrasi bantuan harus transparan.

4.  Pembayaran  langsung ke  produsen  /Dz-rect payments to

producers)

Dukungan yang diberikan  melalui  pembayaran  langsung

(atau  pendapatan  hilang,  termasuk  pembayaran  dalam  bentuk

barang)  kepada  produsen  yang  diklaim  bebas  dari  komitmen

pengurangan  harus  memenuhi  kriteria  dasar  yang  ditetapkan

dalam ketentuan produsen penerima bantuan, ditambah kriteria

spesifik  yang  berlaku  untuk  masing-masing  jenis  pembayaran

langsung   sebagaimana    ditetapkan    dalam    pelayanan    umum

pemerintah.

5.    DukungaLn   penda\paltan   Decoupled   (Decoupled   income

support)

a.   Kelayakan untuk pembayaran tersebut harus ditentukan

oleh   kriteria   yang   didefinisikan   dengan   jelas   seperti

pendapatan, status sebagai produsen atau pemilik tanah,

tingkat penggunaan faktor produksi dalam periode yang

ditentukan dalam periode tetap.

b.  jumlah  pembayaran  tersebut pada tahun tertentu tidak

boleh   terkait   dengan,   atau   berdasarkan,   jenis   atau

volume produksi (termasuk unit ternak) yang dihasilkan

oleh produsen pada tahun tertentu setelah periode dasar.
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c.   Jumlah  pembayaran tersebut pada tahun tertentu tidak

boleh   terkait   dengan,   harga   di   pasar   domestik   atau

internasional yang ditetapkan atau berdasarkan produksi

yang  dihasilkan   pada  tahun   tertentu   setelah   periode

dasar.

d.  Jumlah  pembayaran  tersebut pada  tahun  tertentu  tidak

boleh terkait dengan, atau berdasarkan, faktor produksi

yang  digunakan   pada  tahun  tertentu   setelah   periode

dasar.

e.  Tidak   diperlukan   batasan   produksi   untuk   menerima

pembayaran tersebut.

6.    Partisipasi   pemerintah   da]am   asuransi   pendapatan
(Government     financial      participation      in      income
insurance)

a.   Kelayakan    untuk    pembayaran    semacam    itu    akan

ditentukan   oleh  hilangnya  pendapatan,   dengan  hanya

memperhitungkan    pendapatan    yang    diperoleh    dari

sektor    pertanian,    yang    melebihi    30    persen    dari

pendapatan  kotor  rata-rata  atau  yang  setara  dengan

pendapatan   bersih   (tidak  termasuk  pembayaran   dari

skema yang sama atau serupa ) dalam periode tiga tahun

sebelumnya    atau    rata-rata   tiga   tahun    berdasarkan

periode  lima  tahun   sebelumnya,  tidak  termasuk  nilai
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yang   tertinggi  dan terendah.  Produsen yang memenuhi

syarat ini berhak menerima pembayaran.

b.  Jumlah  pembayaran  tersebut akan  mengkompensasikan

kurang dari 70 persen dari nilai kerugian produsen pada

tahun di mana produsen berhak menerima bantuan ini.

c.   )umlah  pembayaran  semacam  itu  hanya  terkait  dengan

pendapatan;    tidak   berhubungan    dengan    jenis    atau

volume produksi  (termasuk unit ternak) yang dilakukan

oleh  produsen;  atau  pada  harga di  pasar  domestik atau

internasional,   yang  berlaku   untuk   produksi   tersebut;

atau faktor produksi yang digunakan.

d.  ]ika  produsen  menerima  pembayaran  pada  tahun  yang

sama     berdasarkan     bantuan     bencana     alam,     total

pembayaran tersebut harus kurang dari 100 persen dari

total kerugian produsen.

7.    Pembayaran (skema asuransi tanaman) untuk bantuan
bencana alaLm  (Payments  (crop  insurance schemes) for
relief from natural disasters)

a.   Kelayakan   untuk   pembayaran   tersebut   hanya   akan

muncul     setelah     pengakuan     resmi     oleh     otoritas

pemerintah    bahwa    bencana    alam    atau    sejenisnya

(termasuk  wabah  penyakit,  infestasi  hama,  kecelakaan

nuklir,     dan     perang     di     wilayah     Anggota     yang

bersangkutan)   telah   terjadi   atau   sedang  terjadi;   dan
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harus  ditentukan  oleh kerugian  produksi yang melebihi

30  persen  dari  rata-rata  produksi  dalam  periode  tiga

tahun sebelumnya atau rata-rata tiga tahun berdasarkan

periode  lima  tahun   sebelumnya,  tidak  termasuk  nilai

yang tertinggi dan terendah.

b.  Pembayaran   yang   dilakukan   setelah   bencana   harus

diterapkan   hanya   dalam   hal   hilangnya   pendapatan,

ternak    (termasuk    pembayaran    yang    berhubungan

dengan  perawatan  hewan),  tanah  atau  faktor  produksi

lainnya karena bencana alam dimaksud.

c.   Pembayaran akan mengkompensasi tidak lebih dari total

biaya   penggantian   kerugian   tersebut   dan   tidak   akan

mensyaratkan   atau   menentukan   jenis   atau   kuantitas

produksi masa depan.

d.  Pembayaran yang dilakukan selama bencana tidak boleh

melebihi  tingkat yang  diperlukan  untuk  mencegah  atau

mengurangi      kerugian      lebih      lanjut      sebagaimana

didefinisikan dalam kriteria (b) di atas.

e.  Jika  produsen  menerima  pembayaran  pada  tahun  yang

sama berdasarkan paragraf ini dan berdasarkan paragraf

7  (asuransi  pendapatan  dan  program  jaring  pengaman

pendapatan),  total  pembayaran  tersebut  harus  kurang

dari 100 persen dari total kerugian produsen.
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8.    Bantuan penyesuaian struktural yang diberikan melalui
program   penstun   produsen   (Structural   adiustment
assistance    provided    through    producer    retirement
programmes)

a.   Kelayakan    untuk    pembayaran    semacam    itu    harus

ditentukan     dengan     mengacu     pada     kriteria     yang

ditentukan dengan jelas dalam program yang dirancang

untuk   memfasilitasi   pensiunan   yang   terlibat   dalam

produksi    pertanian    yang    dapat    dipasarkan,    atau

perpindahan ke kegiatan non-pertanian.

b.   Pembayaran  akan  bergantung  pada  penerima total  dan

permanen  pensiun  dari  produksi  pertanian  yang  dapat

dipasarkan.

9.    Bantuan penyesuaian struktural yang diberikan me]alui
program pelepasan sumber daya (Strzfct«ra/ ad/.zJstme7]t
assistance    provided    through    resource    retirement
programmes)

a.   Kelayakan    untuk    pembayaran    semacam    itu    harus

ditentukan     dengan     mengacu     pada     kriteria    yang

didefinisikan     dengan     jelas     dalam     program     yang

dirancang  untuk melepas  tanah  atau  sumber daya  lain,

termasuk  ternak,  dari  produksi  pertanian  yang  dapat

dipasarkan.

b.  Pembayaran dilakukan dengan syarat penghentian lahan

dari kegiatan produksi pertanian yang dapat dipasarkan
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selama   minimal   tiga   tahun,   dan   untuk   ternak   yang

disembelih atau dibuang.

c.   Pembayaran    tidak    mensyaratkan    atau    menetapkan

penggunaan alternatif untuk tanah atau sumber daya lain

yang melibatkan produksi produk pertanian yang dapat

dipasarkan.

d.  Pembayaran tidak dikaitkan dengan jenis atau kuantitas

produksi  atau  harga,  domestik  atau  internasional,  yang

diterapkan    untuk   produksi   yang   dilakukan   dengan

menggunakan tanah atau sumber daya lain yang tersisa

dalam proses produksi.

10.  Bantuan penyesuaian struktural yang diberikan me]a]ui
ba\r\tuan   Lnvestas±   .Structural   adjustment   assistance
provided through investment aids)

a.   Kelayakan     untuk     pembayaran     ditentukan     dengan

mengacu  pada  kriteria  yang  didefinisikan  dengan  jelas

dalam    program    pemerintah    yang    dirancang    untuk

membantu  restrukturisasi  keuangan  atau  fisik  operasi

produsen  untuk  menanggapi  kerugian  struktural  yang

ditunjukkan      secara      objektif.      Kelayakan      program

didasarkan pada program pemerintah yang didefinisikan

dengan jelas untuk swastanisasi lahan pertanian.

b.  Jumlah  pembayaran   pada  tahun  tertentu  tidak  boleh

dikaitkan  dengan,  atau  berdasarkan,  jenis  atau  volume
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produksi   (termasuk  unit  ternak)  yang  dilakukan  oleh

produsen.

c.   Jumlah   pembayaran  pada  tahun  tertentu  tidak  boleh

dikaitkan dengan, atau berdasarkan, harga domestik atau

internasional, yang berlaku untuk setiap produksi.

d.  Pembayaran akan diberikan hanya untuk periode waktu

yang diperlukan untuk realisasi investasi.

e.   Pembayaran   tidak  mengamanatkan   atau   dengan   cara

menunjuk produk pertanian  yang  akan  diproduksi  oleh

penerima   kecuali   untuk   meminta   penerima   program

untuk tidak memproduksi produk tertentu.

f.    Pembayaran dibatasi pada jumlah yang diperlukan untuk

mengkompensasikan kerugian struktural.

11.  Pembayaran di bawah program lingkungan  (Payme7]ts
under environmental programmes)

a.   Kelayakan untuk pembayaran ditentukan sebagai bagian

dari  program  lingkungan  atau  konservasi  pemerintah

yang  didefinisikan  dengan  jelas  dan  bergantung  pada

pemenuhan   persyaratan   khusus   di   bawah   program

pemerintah,  termasuk  persyaratan  yang terkait  dengan

metode produksi atau input.
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b.  Jumlah  pembayaran  dibatasi  pada  biaya tambahan  atau

hilangnya  pendapatan  yang terkait  dengan  pelaksanaan

program pemerintah.

12.  Pembayaran  berdasarkan  program  bantuan  regional
(Payments under regional assistance programmes)

a.   Kelayakan    pembayaran    dibatasi    untuk   produsen    di

daerah   tertinggal.   Setiap   wilayah   harus   merupakan

wilayah    geografis    yang    ditunjuk    dengan    identitas

ekonomi  dan  administratif yang  jelas,  dianggap  kurang

beruntung berdasarkan kriteria netral dan obyektif yang

dijabarkan   dengan   jelas   dalam   undang-undang   atau

peraturan dan menunjukkan bahwa kesulitan di wilayah

itu muncul tidak hanya untuk sementara.

b.  Jumlah     pembayaran     tidak     terkait     dengan,     atau

berdasarkan, jenis atau volume produksi (termasuk unit

ternak) yang dilakukan oleh produsen untuk mengurangi

produksi.

c.   Jumlah  pembayaran  tidak  boleh   terkait  dengan,   atau

berdasarkan,  harga  domestik  atau  internasional,  yang

berlaku untuk setiap produksi.

d.  Pembayaran   hanya   untuk  produsen   di   wilayah   yang

memenuhi   syarat,   tetapi   tersedia   untuk   produsen   di

wilayah tersebut.
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e.  Jika  terkait  dengan  faktor  produksi,  pembayaran  harus

dilakukan   dengan   tingkat   penurunan   di   atas   tingkat

ambang batas dari faktor produksi tersebut.

f.   Pembayaran  akan  dibatasi  pada  biaya  tambahan  atau

hilangnya    pendapatan    dalam    melakukan    produksi

pertanian di area yang ditentukan.

Negara     sedang     berkembang     mempunyai     fasiltas

Deve/opment  Box  (Artikel  6.2)   sebagai  perlakuan  speci.cr/  cnd

dlJj7rerencl.a/  (S&D) untuk memberikan subsidi input dan investasi

di sektor pertanian dengan nilai yang tidak dibatasi. Artikel  6.2

mengimplikasikan bahwa  subsidi  input dan  investasi  di  negara

berkembang masuk ke Amber Box tetapi  tidak perlu  dikurangi

besarannya   dan   tidak   diwajibkan   untuk   dimasukkan   dalam

perhitungan Current Total AMS negara Anggota.

Subsidi yang masuk dalam kategori Deve/apmenc Box ini

dibuat berdasarkan  artikel  6.2 Agreement on Agri.cu/Cure  (AOA)

WTO,  yang  menyatakan  bahwa   sesuai  dengan   the  MJ.d-Term

Revi.ew Agreement mengenai kebijakan bantuan pemerintah, balk

langsung      maupun      tidak     langsung,      untuk      mendorong

pembangunan pertanian dan pedesaan yang merupakan bagian

integral dari program pembangunan negara berkembang, subsidi

investasi  yang  umumnya  tersedia  untuk  pertanian  di  negara

berkembang   dan   subsidi   input   pertanian   untuk   produsen

berpenghasilan   rendah   atau   miskin   sumber   daya   di   negara
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berkembang  harus  dikecualikan  dari  komitmen  pengurangan

subsidi   domestik   yang   seharusnya   dapat   diterapkan   untuk

perhitungan tersebut.  Demikian juga dengan bantuan  domestik

untuk   produsen   di   negara   berkembang   untuk   mendorong

diversifikasi    dari    penanaman    tanaman    terlarang,    seperti

narkotika.

Amber   Box   adalah   dukungan   yang   menghubungkan

produksi dengan harga, sehingga dukungan Amber ben dianggap

mendistorsi produksi dan perdagangan sehingga harus dikurangi

sesuai  komitmen.   Dukungan  Amber  ini   dikenal  juga  dengan

sebutan Aggregclte Mcasuremenc o/Support (AMS)  dan dihitung

berdasarkan  aturan  yang  tercantum  dalam  AJiJiex  3  pada  AOA

(WTO,1994). Negara anggota yang mempunyai komitmen Amber

box harus menjaga agar dukungan yang diberikan tidak melebihi

batas yang telah ditentukan. Contohnya berbagai bentuk subsidi

harga   input   (sarana   produksi)   atau   harga   output   produk

pertanian  yang  mengakibatkan  distorsi  perdagangan.   Bentuk

Domesfi.c  St/pport  yang  masuk  dalam  Ai7]ber  Box  harus  dinilai

setiap tahun yang jumlahnya menjadi Totci/ Aggregate McasLire o/

Support CAMS),

Amber box negara berkembang, yang tidak memiliki AMS,

disebut     de     mi.ni.mis     yang     dikecualikan     dari     kewajiban

pengurangan. De ml.JiJ.ml.s adalah dukungan maksimal yang dapat

diberikan oleh negara kepada produsen produk pertanian.  Nilai
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de mi.i]i.mi.s ditentukan berdasarkan total nilai produksi pertanian

(VoP) . Ada dua jenis de mi.ni.mis yaitu dukungan-produk spesifik

dan  non-produk spesifik.  Untuk keduanya,  negara  berkembang

diizinkan untuk memberikan subsidi masing-masing sebesar 10

persen  dari  nilai  total  produksi  pertanian   (VoP).  Sementara,

negara maju diizinkan memberikan subsidi maksimum sebesar 5

persen dari total nilai produksi pertanian (VoP).

Walaupun VoP secara formal tidak wajib dinotifikasikan

namun  VoP  diperlukan  untuk  menghitung  de  mi.i7i.mis  domest].c

support yang dikecualikan pengurangannya. Pada Article 6.4 AOA

dinyatakan bahwa nilai de ml.nl.ml.s untuk negara maju adalah 50/o

dari  vcrJue  a/ producti.on  (VoP),  untuk masing-masing   producc-

specJfc dan nan-prodwcc specJflc (50/o +  5% untuk negara maju),

sedangkan   untuk   negara   berkembang   nilai   de   mi.ni.misnya

sebesar   100/o   dari   vcr/He   o/  prodwcfi.on   (VoP)   untuk  masing-

maLsing  product-specific  dan  non-product  specific  (100ylo  +   100y{o

untuk  negara  berkembang).  Untuk  China  nilai  de  mi.ni.mi.snya

sebesar  8,5%  dari  va/ue  a/ producci.on   (VoP)   untuk  masing-

masing  product-specific  dan  non-product specific  (8.5°yto  +  8.5°Mo

untuk China).

Sebagai  Contoh,  jika  negara  A  nilai  produksi  pertanian

adalah Rp. 10 miliar rupiah maka negara A diperbolehkan untuk

mensubsidi  petani sebesar  Rp,  1  milyar sejauh  negara tersebut

merupakan   negara   berkembang.   Produk   spesifik  de   mi.ni.mi.s
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adalah dukungan untuk produk tertentu berdasarkan kontribusi

terhadap total nilai produksi pertanian. Sebagai contoh, negara A

total  nilai  produksi  jagung  Rp   5   miliar,  maka  negara  dapat

memberikan  subsidi  sekitar  Rp.  500  juta  untuk  mendukung

petani    jagung.    Walaupun    VoP    secara    formal    tidak   wajib

dinotifikasikan namun VoP diperlukan untuk menghitung untuk

menghitung   de   ml.I?I.mi.s   domcstl.c   sLfpport   yang   dikecualikan

pengurangannya.  Dengan kata lain,  de ml.ni'mis domesfl'c st/pporf

adalah    jumlah    minimal    domesti'c    st/pporf    yang    diijinkan

walaupun subsidi tersebut mendistorsi pasar.

Negara     maju     tidak     memiliki      de     mi.n7.777z.s     tetapi

mempunyat  Aggregate  Measure  Of Support  (AMS).  AMS  aLdalah

bantuan   tahunan   yang   dapat   dinilai   dalam   bentuk   uang,

diberikan   kepada   produsen   penghasil   produk   tertentu   atau

produsen  pertanian   umumnya.   Semua  komitmen   yang  telah

dibuat seperti pengurangan bantuan akan terungkap dalam nilai

Total  AMS.   Kasus  dukungan  yang  lain  yang  termasuk  dalam

kategori ini adalah insentif produksi bagi petani karena mampu

memproduksi    lebih    banyak.    Negara-negara    anggota    WT0

diwajibkan    untuk    mengurangi    subsidi    yang    dikategorikan

sebagai  clmber  box  yang  telah  disetujui  dalam  AOA.  Equi'va/eJit

Mecrsuremenf a/ Support  adalah  penyetaraan  dari  AMS  apabila

salah satu komponen untuk perhtungan AMS tidak ada.
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Aggregate  Measure  of  Support  (AMS)  yang  tercziutum

dalam   Article   6.3   AOA   merupakan   Trade-cJiscorti.ng   supports,

yaitu dukungan yang mendistorsi perdagangan.  Dalam  Urt/gLfa)J

Roui?cJ,  AMS  e/]CitJements tersedia  untuk  sebagian  besar  negara

maju,  Jika  dukungan  prodz/ct-speczflc  melebihi  nilai  de  mz.r]i.mz.s,

maka    negara    yang    mempunyai    AMS    entit/ements    dapat

memberikan  dukungan  yang  lebih  besar  lagi  selama  masih  di

bawah nilai komitmen final bound AMsnya (South Center, 2017).

Negara  anggota   G-10   yang  diketuai   oleh   Switzerland

menolak penghitungan subsidi produk spesifik dan non spesifik

berdasarkan persentase dari nilai produksi. Negara-negara G-10

mengusulkan  nilai  de  mi.ni.mz.s  dan  AMS  berdasarkan  pada  nilai

besaran tertentu arxed moneccrry). Nilai de ml.n].mi.s dan AMS yang

dihitung      dari      persentase      nilai      produksi            dianggap

mendiskriminasi negara-negara yang mempunyai nilai VoP yang

kecil.

Dukungan  domestik  Indonesia  pada  periode  2014-2018

yang  telah  dinotifikasi  ke  Sekretariat  WTO  dapat  dilihat  pada

Tabel  4.1.  Program  dukungan  domestik  Indonesia  yang  masuk

dalam   kategori   kotak   hijau   adalah   layanan   umum   Cgenera/

servl.cos), stok pangan publik (Pt/bJi.c StocwhoJdl.ng/PSH), bantuan

pangan domestik (Domestl.c/ood  ai.ap, dan asuransi pendapatan

(Income  insurance and safety-net programmes). Total  dukungan

green box Indonesia meningkat drastis dari Rp 22,9 triliun pada
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2014  menjadi  Rp  30,3  triliun  pada  2015.  Tahun  2015  terjadi

perubahan   beberapa   program   pertanian   dengan   terpilihnya

presiden dan menteri pertanian yang baru. Dukungan greeJ? box

yang  juga  meningkat  adalah  layanan  umum  naik  dari  Rp  1,9

triliun pada 2014 menjadi  7.5 triliun 2015  dan bantuan pangan

domestik yang meningkat dari Rp 18,9 triliun pada 2014 menjadi

Rp   22,6   triliun   pada   2015   (Tabel   4.1.).   Namun   kemudian

dukungan  greg)?  box  menurun  menjadi  hanya  Rp  24,3  triliun

pada 2017 dan tahun 2018 naik menjadi Rp 25,8 triliun.

Secara     keseluruhan     cadangan     beras     pemerintah

Indonesia  dikelola  oleh  Badan  Urusan  Logistik  (BULOG)  untuk

menjaga stabilitas harga beras, menanggulangi keadaan darurat,

bencana   dan   rawan   pangan,   bantuan   dan/atau   kerja   sama

internasional,  mendistribusikan  beras  dengan  harga  bersubsidi

kepada rumah tangga miskin melalui program Raskin (Domes£I'c

/ood ai.ds), serta keperluan lain yang ditetapkan oleh Pemerintah

(Sawit   et   al,    2003).    Selama    periode    2014-2018,    bantuan

pemerintah untuk menanggulangi keadaan darurat, bencana dan

rawan  pangan  (PubJi.c  Stocwho/di.ngJ  tampak  menurun  dari  Rp

99,3 milyar pada 2014 menjadi hanya Rp 76,0 milyar pada 2017,

tetapi kemudian meningkat drastis menjadi Rp 927 milyar pada

2018. Nilai stok pangan publik (Pub/I.c StockhoJdl'ngj yang harus

dinotifikasi   tidak  termasuk   biaya   penyimpanan/storcrge   cost

(Brink 2018).
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Tabel  4.1.    Notifikasi Domesfi.c Support Indonesia, 2014-2018

(Juta Rupiah)

Measure Type 2014 2015 2016 Z017 2018

Green Box

Total 22.918.215 30.342.512 28.355.825 24.348.643 25.812.366

Selected category

•   Genel.al services 3.920.724 7.568.266 6.203.895 4J723;fl2 12.814.242

•    Public stockholding(PSH)
99.345 77.181 75.415 76.021 927.082

•    Domestic food  aid 18.898.146 22.697.065 22.076.515 19.500.250 12.071.042

•    Income insuranceandsafety-netprogrammes
133.237

Development Box

Investment and inputsubsidies
23.722.630 41.099.752 36.564.251 41.423.977 44.869.327

Amber Box (De Minimis)

Prod uct-Specific Su pport

•   Market pricesupport 574.896 957.207 2.099.869 402.606 3.774.549

•   Othersupport 0 0 0 0 0

Non Product-SpecificSupport
0 0 0 0 0

Value of Production 333.551.840 397.020.074 419.954.052 422.464.599 326.518.279

Current Total AMS 574.896 957.207 2.099.869 402.606 3.774.549

De Minimis (%) 0,17 0,24 0,50 0,10 1,16

Sumber: G/AG/N/IDN/54-58
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Dukungan   deve/opment  box  tampak  fluktuatif  dengan

kecenderungan    meningkat.     Pada    tahun     2014,     dukungan

deve/opmeiic box Indonesia hanya sebesar 23,7 triliun meningkat

menjadi  Rp 41,1  triliun pada  2015  dan  menjadi  Rp  44,8  triliun

pada   2018.   Hal   ini   terutama   disebabkan   oleh   peningkatan

bantuan untuk pupuk.

Mclrkec pri.ce sLipport merupakan salah satu support yang

masuk dalam Amber Box dan jenis support ini  harus  dikurangi.

Akan  tetapi,  Indonesia  tidak perlu  menguranginya  selama  nilai

szJpporc tersebut masih di bawah tingkat De mi.nl.mis. De ml.ni.mi.s

dihitung   berdasarkan   persentase   total   AMS   terhadap   nilai

produksi, sedangkan nilai produksi dihitung dari hasil perkalian

antara  total  produksi  nasional  (beras)  dengan  harga  rata-rata

beras  di  penggilingan,  sebagai  harga  di  tingkat  petani.   Hasil

perhitungan   De   mJ'Jli.ml.s   untuk   beras   menunjukkan   bahwa

tingkat  De  mi.ni.mis  tahun   2014  sebesar  0,17%   naik  menjadi

1,160/o pada 2018 karena nilai produksi besar domestik menurun

dari sekitar 41,2 juta ton pada 2014 menjadi 34,3 juta ton pada

Tahun 2018. Hal ini terjadi karena dilakukan perubahan metode

penghitungan data produksi beras domestik, yaitu menggunakan

metode Kerangka Sampel Area (KSA). Tingkat support itu masih

diperbolehkan,  karena  persen  De  Mi'nr.mi.snycr  masih  di  bawah

1 0 0/o .
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Nilai De mJ.nz.m7.s paling rendah terjadi pada tahun  2017,

yaitu hanya 0,100/o. Hal ini karena pada Tahun 2017, pengadaan

dalam negeri  merosot tajam akibat musim kering yang panjang

(EI  Nino).  Tingkat  De  mi.ni.mis  yang  paling  tinggi  adalah  tahun

2018 yaitu mencapai 0,85%, Rata-rata De mJ.nJ.mis sekitar 0,350/o

selama  periode  2014-2018  yaitu  masih  jauh  di  bawah  yang

ditetapkan  10%  untuk  negara  berkembang  seperti  Indonesia,

sehingga     market     support     beras     Indonesia     amat     kecil

pengaruhnya   untuk   mendistorsi    pasar.   Total   AMS    adalah

penjumlahan  semua support dalam bentuk spesifik produk dan

non-spesifik   produk.   Indonesia   hanya   memberikan   support

dalam  bentuk  spesifik  produk,  tidak  ada  st/pport  non-prodLict

speslysc maupun dl.rect pal;men£. 0leh karena itu, nilai MPS akan

sama besamya dengan nilai Total AMS.

Salah  satu keputusan  dalam  pertemuan  tingkat Menteri

ke 11 di Buenos Aeres adalah pembatasan pada semua dukungan

yang   mendistorsi.   Pembatasan   nilai   domesfl.c   sLipport   dapat

berupa nilai  tetap  berdasarkan  referensi  nilai  domestl.c swpport

pada  periode  yang  lalu  atau  pagu  variabel  yang  merupakan
bagian dari nilai produksi pertanian/VoP, yang mengukur output

produksi   aktual   suatu   negara.   Banyak   negara   berkembang

mengatakan bahwa plafon baru harus mengurangi kesenjangan

antara   level   maksimum   yang   diizinkan   saat   ini   dan   level

penerapan distorsi perdagangan yang sebenarnya terjadi.
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4.3.   Perhitungan vop Indonesia

Sebagaimana    pada    tahun    2010,    pada    tahun    2020

Indonesia  akan  memenuhi  kewajibannya  untuk  menyampaikan

nilai produksi pertanian/vcr/Lie a/prodrcti.on  /Vopj tahun  2014-

2018. Kajian ini mengacu pada perhitungan VoP yang dilakukan

FAO, di mana menghitung Vcr/ue a/Prodwcti.on (VoP) berdasarkan

pada   Gross   ProductJ.on    Vcr/ue   (GPV).   GPV   merupakan   hasil

perkalian   antara   produksi   dengan   harga   di   tingkat   petani.

Dengan   demikian,   VoP   mengukur   produksi   dalam   bentuk

moneter (moiiefcrry terms) di tingkat petani.  VoP pada kajian ini

akan disajikan berdasarkan harga dasar berlaku maupun harga

konstan serta dalam US dollar dan standar mata uang lokal. VoP

mengukur nilai dalam harga pada periode yang telah ditentukan.

Dengan  demikian,  VoP  menampilkan  nilai  pasar  dari  produk

pangan dan pertanian pada waktu saat diproduksi.

Indonesia telah  menyampaikan  VoP  periode  2005-2010

ke  Sekretariat  WTO.  Indonesia  melakukan  penghitungan  VoP

dengan   cakupan   komoditi   sebanyak   95   komoditi/kelompok

komoditi,   yang   terdiri   dari   85   komoditi   dari   FAO   dan   10

komoditi tambahan dari Kementerian Pertanian. 0leh karena itu,

VoP   hasil   penghitungan   Kementerian   Pertanian   lebih   besar

dibandingkan dengan VoP yang dipublikasi oleh FAO  (Tabel 4.1).

VoP  Indonesia pada tahun  2005  sebesar Rp.  522,9  Triliun  (US$

53,8 Milyar) naik menjadi Rp. 1.158,5 Triliun (US$ 127,4 Milyar)
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pada   2010,   atau   meningkat   sekitar   16%   per   tahun.   VoP

Indonesia  yang  dipublikasi  oleh  FAO  pada  tahun  2005  hanya

sebesar  Rp.  478,8  Triliun  (US$  49,3  Milyar)  naik  menjadi  Rp.

1.142,6  Triliun  (US$  125,7  Milyar)  pada  2010  atau  meningkat

rata-rata sekitar 170/o per tahun.

Tabel 4.2.     Perkembangan Nilai produksi Komoditas pertanian

(VoP) Indonesia, 2005-2018

Tahun FAO Kementerian Pertanian

Juta Rp Juta USS Juta Rp Juta USS

2005 478.795.584 49.336 522.910.890 53.882

2006 574.443.317 62.717 618.437.061 67.520

2007 669.394.448 73.230 690.949.908 75.588

2008 865.455.896 89.232 932.002.403 96.093

2009 947.058.887 91.152 1.019.180.139 98.093

2010 1.142.667.067 125.700 1.158.475.734 127.439

2011 1.528.421.069 174.270

2012 1.710.562.350 182.234

2013 1.744.111.828 166.721

2014 1.954.324.628 164.710 1.192.887.164 100.537

2015 2.105.980.413 157.287 1.310.463.504 97.873

2016 2.256.283.521 169.539 1.414.353.262 106.276

2017 1.603.824.545 119.860

2018 1.601.986.586 112.523
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VoP  Indonesia  yang  dipublikasi  oleh  FAO  pada  tahun

2011  meningkat  sekitar  Rp.  400  Triliun  dibandingkan  dengan

VoP pada tahun  2010.  Hal ini terjadi karena adanya kekeliruan

dalam penghitungan VoP beras yang dipublikasi oleh FAO. Mulai

tahun  2011,  FAO  menghitung  VoP  beras  dengan  mengalikan

produksi  gabah  dengan  harga beras.  0leh  karena  itu,  data VoP

periode   2014-2016 yang dipublikasi  oleh  FAO jauh lebih besar

dibandingkan  dengan  VoP  hasil  penghitungan  pada  kajian  ini.

VoP  Indonesia  tahun  2014  yang  dipublikasi  FAO  sebesar  Rp.

1.954 Triliun  (US$  164,7  Milyar)  jauh lebih besar dibandingkan

dengan  VoP  hasil  penghitungan  kajian  ini  hanya  sebesar  Rp.

1,192 Triliun (US$ 100,5 Milyar), Demikian pula VoP tahun 2016

yang  dipublikasi  FAO  mencapai  sebesar  Rp.  2.256  Triliun  (US$

169,5   Milyar),   sedangkan   VoP   hasil   penghitungan   kajian   ini

hanya sebesar Rp.1.414 Triliun (US$ 106,3 Milyar).

VoP  Indonesia  sebenarnya  lebih  besar  dari  VoP  hasil

penghitungan dalam kajian ini.  Hal ini disebabkan ketersediaan

data  produksi  dan  harga  di  tingkat  produsen  yang  digunakan

untuk menghitung nilai produksi (VoP). Beberapa komoditi yang

tidak  dapat  dimasukkan  pada  penghitungan  VoP  dalam  kajian

disajikan  pada  Tabel  4.3.  Seperti  di  negara  berkembang  yang

lain, data terkait harga komoditi pertanian di tingkat petani yang

dipublikasi  masih  sangat  terbatas.  Sebagai  contoh,  kapok yang

merupakan salah satu komoditi ekspor Indonesia namun karena
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tidak tersedia data harga di tingkat produsen maka tidak dapat

dihitung nilai produksinya. Demikian pula komoditi ekspor yang

jumlah produksinya cukup besar, seperti anggrek dan sagu tidak

dapat masuk dalam penghitungan VoP karena tidak tersedia data

harga di tingkat produsen yang dipublikasi.

Tabel 4.3.  Daftar Komoditi yang Tidak Masuk Dalam
Penghitungan VoP

No Komoditi Produksi Harga/Kg

1 Kapok/Kapuk randu V

2 Jengkol V

3 Markisa V -

4 Sukun V

5 An88ur V -

6 Strawberi V -

7 Blewah V

8 Paprika V

9 Labu siam V

10 Jeruk Besar V

11 Lempuyang V

12 An88rek V

13 Nilam V

14 Sa8u V

15 Nangka Muda V

16 Lan8sat V

17 Sereh V
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Kajian   ini   tidak   memasukkan   semua   komoditi   yang

digunakan oleh  FAO dalam penghitungan VoP Indonesia.  Hal ini

karena beberapa komoditi yang digunakan FAO tidak diproduksi

oleh  Indonesia.  Daftar  komoditi/kelompok  komoditi  FAO  yang

tidak digunakan pada penghitungan VoP pada kajian ini disajikan

pada    Tabel    4.4.    Beberapa    kelompok    komoditi    ini    tidak

dimasukkan dalam penghitungkan VoP  dalam kajian  ini  karena

beberapa komoditi yang menjadi bagian dari kelompok komoditi

ini sudah masuk dalam  penghitungan VoP pada kajian ini.

Tabel 4.4.     Komoditi FAo  yang Tidak Masuk Dalam
Penghitungan VoP

No Komoditi/Ke]ompok Komoditi

1 Meat Indigenous Horse

2 Meat Indigenous Sheep

3 Oil Palm Fruit

4 Wool greaey

5 Pulse nes

6 Vegetables, Fresh nes

7 Fruit, Fresh nes

8 Fruit Tropical, Fresh nes

9 Roots and Tuber  nes
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Kajian   ini   menghitung   VoP   Indonesia   untuk   periode

2014-2018  dengan  cakupan  komoditi  sebanyak  99  komoditi.

Data   yang   digunakan   dalam   penghitungan   bersumber   dari

Kementerian   Pertanian,   BPS,   dan   FAO.   VoP   Indonesia   pada

periode  2014-2018  dihitung  dengan  cara  menjumlahkan  hasil

perkalian antara nilai produksi dengan harga di tingkat produsen

dari 99 komoditi. Data 90 komoditi bersumber dari Kementerian

Pertanian  dan  BPS,  sedangkan  data  untuk  9  komoditi  lainnya

berasal  dari  FAO.  Daftar  komoditi  FAO  yang  digunakan  untuk

menghitung  VoP  Indonesia  dalam  kajian  ini,  karena  datanya

belum  tersedia  di  Kementerian  Pertanian  dan  BPS,  disajikan

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5.     Daftar Komoditi FA0  yang  MasukDalam
Penghitungan VoP

No Komoditi

1 Cotton Lint

2 Cottonseed

3 Meat Live Weight, Buffalo

4 Meat Live Weight, Cattle

5 Meat Live Weight, Chicken

6 Meat Live Weight, Duck

7 Meat Live Weight, Goat

8 Meat Live Weight, Pig

9 Sugar Crops Nes
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Nilai  cwrrent  (berdasarkan harga  berlaku)  dan  consccmc

(berdasarkan harga konstan)  VoP  Indonesia yang dihitung dari

99  produk  pertanian  dapat  dilihat  pada  Tabel  4.5.  VoP  pada

tahun  2014  sebesar  Rp.  1.192  Triliun  (US$  100,5  Milyar)  naik

menjadi Rp.1.603,3 Triliun (US$ 119,8 Milyar) pada tahun 2017.

Namun kemudian turun menjadi  Rp.1,601,9 Triliun  (US$  112,5

Milyar)   pada   tahun   2018.   Hal   ini   terjadi   karena   dilakukan

perubahan    metode    penghitungan    jumlah    produksi    beras

domestik,  yaitu  menggunakan  metode  Kerangka  Sampel  Area

(KSA) sehingga terjadi penurunan nilai produksi beras domestik

Tahun  2018.  Produksi  beras  tahun  2018  berkurang  sekitar  13

juta ton dibandingkan dengan produksi Beras tahun 2017.

Pada   periode    2015-2018   VoP    Indonesia    crt   cz/rrenf

mcrrkef   pri.ce   meningkat   sebesar   7,8   0/o   per   tahun,      atau

meningkat dari Rp.1.192 Triliun menjadi Rp.1.601 Triliun pada

2018.  Sementara VoP  Indonesia at consfcmc mcrrket prl.ce hanya

meningkat sebesar 4,860/o dan 1,250/o per tahun,   masing-masing

untuk    nilai    konstan    VoP    dalam    Rupiah    dan    US    dollar.

Peningkatan  rata-rata  VoP   dalam   US   dollar  jauh   lebih  kecil

dibandingkan  dengan  dalam  nilai  Rupiah,  hal  ini  karena  VoP

dalam  US  dollar  tidak  dipengaruhi  oleh  depresiasi  nilai  tukar

Rupiah  terhadap  dollar.    0leh  karena  itu,  notifikasi  dukungan

domestik  dan  VoP  ke  sekretariat  WTO  sebaiknya  dilaporkan
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dalam   mata   uang   US   dollar   (Hard   Currency),   seperti   yang

dilakukan oleh sebagian besar negara anggota WTO.

Hasil  proyeksi  FAO  menunjukkan  bahwa  antara  tahun

1990-2030, VoP Indonesia meningkat dengan laju pertumbuhan

sebesar 2,70/o per tahun atau meningkat dari US$ 29 milyar pada

tahun 1990 menjadi US$ 80 milyar pada 2030. Hasil proyeksi ini

akan menjadikan  Indonesia sebagai  negara urutan ke  6 dengan

nilai   VoP   terbesar   dan   pangsa   output   pertanian   Indonesia

sebesar 2,60/o terhadap total otput pertanian global (IISD 2020).

Tabel 4.6.  Perkembangan VoP Indonesia at currei]£ dan constcmc
markecpri.ce,2014-2018

Tahun
VoP at Current price VoP at Constant price

(Milyar Rp) (Mi]yar S) (Milyar Rp) (Milyar S)

2014 1.192.887 101 974.721 82

2015 1.310.464 98 1.016.539 76

2016 1.414.353 106 1.061.952 80

2017 1.603.825 120 1.182.490 88

2018 1.601.987 113 1.153.670 81

Pertumbuhanr%/Tahun| 7,80 4,28 4,86 1,25
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4.4.   Analisis   Dampak  Penghapusan   Subsidi   Output

terhadap Kinerja Pertanian Indonesia

Negosiasi   perdagangan   multilateral   bidang   pertanian

merupakan   salah   satu   agenda   persetujuan   yang   biasanya

menarik   perhatian   negara-negara   anggota   terutama   negara

berkembang.  Berbeda  dengan  sektor  lainnya  sektor  pertanian

merupakan  bidang  yang  multidimensi,  tidak  saja  menyentuh

masalah ekonomi dan perdagangan tapi bagi negara berkembang

khususnya  sektor  ini  terkait  dengan   masalah   sosial-kultural.

Persetujuan bidang pertanian tersebut mencakup tiga pilar yaitu

bantuan  domestik   (do/7]esti.c  sLfppoj4),   subsidi   ekspor   (export

sL/bsi.dy) dan akses pasar (mcrrket crccess).

Secara  spesifik,  pengukuran  DomescI.c Support  (bantuan

di pasar domestik) sektor pertanian terdiri dari 3 jenis yaitu; a)

AJ7]bcr  Box,  merupakan   subsidi  atau  bantuan  domestik  yang

dianggap mendistorsi produksi dan perdagangan seperti subsidi

input  dan  bantuan  harga  tori.ce supporcJ,  b)  GreeJi  Box,  subsidi

atau bantuan  domestik yang tidak berpengaruh  atau  kalaupun

ada     sangat    kecil     pengaruhnya     terhadap     produksi     dan

perdagangan.   Subsidi   tersebut   harus   dibiayai   dari   anggaran

pemerintah  (tidak dengan membebani konsumen dengan harga

yang lebih tinggi)  dan harus tidak melibatkan  subsidi  terhadap

harga, seperti bantuan untuk penelitian,  penanggulangan hama

dan  penyakit,  stok penyangga pangan  dan  pemasaran,  serta  c)
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B/Lfe  Box,  merupakan  pembayaran  langsung  (di.recc  pal/menfJ

kepada petani sebagai kompensasi dalam program pembatasan

produksi.  Menurut AOA,  subsidi yang masuk ke  dalam  kategori

Amber Box dihitung melalui Aggregcrce MecrsLfre o/Support (AMS).

Subsidi  yang diperbolehkan  yakni  5°/o  dari  nilai  total  produksi

pertanian   negara   maju   atau   100/o   bagi   negara   berkembang

sedangkan  pemberian  subsidi  di  atas  nilai  tersebut diturunkan

berdasarkan periode tahun 1986-1988.

Sektor  pertanian  secara  relatif  diklasifikasikan  sebagai

sektor  yang  terdistorsi  cukup  tinggi.    Proteksi  yang  dilakukan

umumnya   melalui   kebijakan   harga   trri.ce  sLfpporf),   bantuan

langsung  (di.rect  pajJment)   dan  bantuan  pasokan.     Berkaitan

dengan bantuan  domestik,  jenis  subsidi yang diberikan berupa

subsidi output, subsidi input, subsidi input antara, subsidi dalam

pembayaran  sewa lahan  dan biaya  modal.  Negara-negara  maju

yang termasuk dalam negara OECD seringkali mendistorsi pasar

dengan   menggunakan   instrumen   subsidi   ini.   Implikasi   dari

adanya    kebijakan    tersebut    adalah    surp/us    produksi    dan

rendahnya  harga  secara  arclficl.aJ,  yang  pada  gilirannya  akan

menciptakan instabilitas harga di pasar pangan dunia.

Pemetaaan inisial dengan data dasar GTAP menunjukkan

bahwa   beberapa   negara   yang   memberikan   Subsidi   Output

dengan nilai yang signifikan, antara lain, )epang, Amerika Serikat,

Uni Eropa untuk negara maju dan Brazil serta India untuk negara
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berkembang.    Secara    spesifik,    pangan    serealia,    tebu,    susu

merupakan   komoditas   pertanian  yang  banyak  mendapatkan

subsidi    output.    Besarnya    dukungan    domestik    ditunjukkan

dengan  nilai  tingkat  subsidi  ouput  di  negara-negara  tersebut

yang   positif.   Misalnya   saja   di   Uni   Eropa,   komoditi   gandum

teridentifikasi  mendapatkan  subsidi  atau  dukungan  domestik

sebesar 0,61 persen. Sedang untuk tingkat subsidi yang bernilai

negatif  berarti   bahwa   negara  bersangkutan   memberlakukan

pajak terhadap output komoditi tertentu. Beberapa negara yang

melakukan  kebijakan  pajak  output  adalah  New  Zealand   dan

Thailand (Tabel 4.7).

Tabel 4.7. Data Dasar Subsidi Output (Ad Vcr/orem Rczce)

to             Setter                           Austraha      »Z            Jepeng      Chlce         Skcea      lndgivesia  Thailand   vreham  !ndi3          AS               Br3zil           RLtsfa          ELLZ8      ROW

Ipaddyrice                          a,co3JI   OP186     00ee3     ®,3as2     a,col2     col26    i),0006     o,oo53     a,ol86     0,1s72     a.42ou     o,eeo51,1389        0,502o
2wbeat                             oqu2  flxp2   55,isog     0,oo36    0,cols    ouni    a,of]9     o/H36     a,ors3     a,oi56     a,26¢4     a,co7o     a,6]o3      i},62co
3Cerealgraineriec               0,OcO5  ®.coce    21,5173      0,OZz4      0pe2e     O,cO31    i),cola      ®peas      ®,coB9      on3co      0£424     0,0057      0,6290       `0,0315
vegetabds, fruit,

4nu!s                                  a,oo02  o,oco2     o,lo38     a,04o5     a,co]3     0,cO55    a,cols     0.co26     0,ol37     o,cols     opmo     o,co22     0,668o      o,34ro
5ctlseds                           0/m5  0.OcO¢   30,6665     0,cO3O     0/ro72     0002s     Oaziz     0.D2Ou     0,Oi64     0,0094     a,iis4     a,0040     Oj585        0,0771
star care, near

6beet                                   o,coog  o,0oo2   2g,2269     0,cues     ope20     o.Oos7    -a.ooco     ocoi?     a,o343     0.o8o8     a,coi2     a,oo23     0,7631        o,oo8i
7Plantbndfl8ers             OOcO4  0,oor4     a.0933     2,Z413      0.0068     a,1383    ®,Oies     a,0212      0,0492      5.8270     4,6633     a,1414     0f31l?        a,781S
8cropsiur                          o,co26   a,ooco     a,coo7     ope33     a,o434     o.oo58     o.ocoo     opos7     a,022g     oap26     a,2697     opio4     o,6o72       o,2i8o

8ovine cattle, shop
9and8oats                         a.ooo4   o,Cool     I,6]4o     o.cola     0,oo]8     0,oo55    i3,un3     ore.     qu)i]6     a,oo57     0,i359     o/re5i     I,o7o5      i)i4i2

10Animalproartscec        a,ooo4   o,ooo2     a,oiog    i),co7i     o/x)i8     oeeo4    ooro7     orm7     0,oio7     ope33     a,0398     a,1357     a,7277      o.0341
]iRavmiit                            0,oco2    0oool      3P168    a,co32     0,0027     oooe5    a,co27     orooon     o.co53     a/}i83     a/}773     3,6i87      1,7726        o,1810

WcO', S."-
12cocaons                             0,0003    0.OcO5     0,008Z     0,0021     ope21     0,once    ogiv!6     0Pl8     0,0152     0,1714     0,cols     0.Oun     lrzz55       0Ji7Z9

8ovine meal
19prodwhs                           a,6966  i)2592     3.49S2    4,01BS    I),1S43    ®,co37    0.0016    a,SO95    a,0037    J},6997    a.78?a    a,cO73    03486       i),se2S
20Mcalpreductsnec           a.696.  a,2592     3,4842    .0,on68    J},13so    a,0017     0,co3l     05oOu    a,026Z    0,8362     a,7487     ®,Ons4     a.S625       `O,co24

Ve8ctabte ofts and
2ifat5                                  ro,2gi5  ®j7sO     9.9.40    i],Oico     Op65i    {i,0028    i},mi6    i},77Or    .0,03i¢    j},63Ia    0,7s77     0.rm     0,0480      i},41"
22Dalryp7orfucts                 i}.5338  i),67o5     o,i5oi    I),o]ii     oro24    a,coi7    I),coil    i}.6365    a.co56    i].6Ico    i},73i7     o,rm3    i}52i2       i}.749i
Zdsngar                                  0,6415  056a8    -].1866     o,1683    J},1193    i),oo33    JJ,ooo3    -1,1183    J},colz    fl,6196    -1,1464     a,OCco    J}j21¢       i)/}568

Sumber:  GTAP Data Base Versi 10
Catatan:    Nilai    positif   berarti    mendapatkan    dukungan    domestik
(subsidi)

Nilai negatif berarti dikenakan pajak output
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Di  Jepang,  bantuan   (subsidi)   masih  diberikan  kepada

petani/pelaku  usaha  untuk  komoditas  padi,  gandum,  jagung,

hortikultura,   kedelai,   gula,   kapas,   ternak,   unggas,   dan   susu.

Jepang merupakan negara pengekspor yang relatif besar untuk

komoditi padi  (termasuk beras dan olahannya).   Disamping itu,

Jepang juga merupakan negara importir yang cukup besar untuk

produk-produk    padi/beras,    gandum,    jagung,    hortikultura,

kedelai,    gula,    kapas,    ternak,    unggas,    dan    susu.    Tingkat

ketergantungan    yang   tinggi    pada    produk-produk   tersebut

mengakibatkan negara ]epang berusaha untuk melindungi atau

melakukan    proteksi    dengan    cara    memberikan    dukungan

domestik  di  dalam  negerinya.  Seperti  halnya  Jepang,  komoditi

yang mendapatkan bantuan domestik di negara Amerika adalah

padi/beras,  gandum,  jagung,  hortikultura,  kedelai,  gula,  kapas,

ternak, dan susu.

Besarnya      subsidi      yang     diberikan      negara      maju

menyebabkan  harga  komoditas  pertanian  yang  mereka  terima

lebih   tinggi   dari   harga   pasar   domestik   dan   pasar   dunia,

meskipun  biaya  produksi  jauh  lebih  tinggi  lagi.    Hal  ini  akan

mengakibatkan petani di negara-negara maju tetap memperoleh

keuntungan  walaupun  sebenarnya  keuntungan  tersebut  semu

sehingga   tetap    meningkatkan    areal    produksi    dan   jumlah

produksinya.        Akibatnya    terjadi    kelebihan    produksi    dan

kelebihan  produksi  ini  akan  menyerbu  pasar  dunia  sehingga
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menekan harga di pasar dunia menjadi lebih murah.   Meskipun

harga  komoditas  pertanian  yang  murah  akan  menguntungkan

negara-negara   pengimpor,   tetapi   juga   akan    memperburuk

keadaan negara-negara produsen terutama negara berkembang

karena menjadi tidak dapat bersaing.

Dampak    penurunan     subsidi     output    pada     kinerja

makroekonomi  diukur  berdasarkan  beberapa  proksi  indikator.

Berdasarkan    indikator    kesejahteraan    negara-negara    yang

terlibat  perdagangan  terlihat  bahwa  dengan  walaupun  terjadi

penurunan     subsidi     output     di     negara-negara     maju     dan

berkembang namun beberapa kesejahteraan negara-negara maju

tidak  menunjukkan   penurunan   bahkan   bernilai   positif  yang

besar, yakni Uni  Eropa, Amerika Serikat,  dan Jepang meningkat

sebesar masing-masing US$ 333,76 juta, 414,42 juta, dan 279,84

Juta (Tabel 4.8).  Meskipun demikian,   penurunan kesejahteraan

di  negara  maju  juga  tetap  terjadi  terutama  Australia  dan  New

Zealand.    Lain    halnya    dengan    kondisi    negara    berkembang

terutama   Indonesia   dan   Brazil,   dengan   adanya   penurunan

subsidi  output di  negara maju, kesejahteraan justru  mengalami

penurunan.
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Tabel 4.8.  Dampak Penurunan St/bsi.dl. Output terhadap
Kesejahteraan, Neraca Perdagangan  dan PDB

Riil
Ne8ara Kesejahteraan (Juta Neraca Perdagangan PDB RIil (Person)

Ussl ['uta US$1
Sim1 Sim2 Sim1 Sim2 Sim1 Sim2

Australia -261,64 -496,73 -152,62 -321,73 0,00008 0,00024

NZ -53,53 -104,32 -12,72 -4,49 -0,00199 -0,00511

Jepang 279,84 700,77 186,74 334,91 0,00684 0,01819

China 387,60 1146,21 1419,86 393,44 0,00118 0,00183

SKorea 137,87 130,41 -112,98 25,61 0,00322 0,00145

Indonesia -36,44 -66,75 55,92 102,98 -0,00005 0,00003

Thailand 9,48 10,85 8,19 13,11 0,00145 0,00298

Vietnam 80,06 -11,06 -166,65 -25,62 0,00838 -0,00092

India 84,53 143,57 93,17 179,54 0,00038 0,00006

AS 333,76 244,83 -2516,90 -2563,11 0,00045 0,00033

Brazil -113,79 -214,16 -30,17 -200,93 0,00143 0,00312

Rusia 70,40 164,87 142,22 272,81 0,00216 0,00533

EU_28 414,42 889,13 1448,48 2468,95 0,00355 0,00706

Restofworld -13,62 38,35 -362,55 -675,44 -0,00008 -0,00025

Penurunan     subsidi     output    di     negara    maju     dan

berkembang    akan    menghasilkan    dampak   yang    bervariasi,

meskipun    dengan    besaran    dampak    relatif    kecil.    Adanya

penurunan  dukungan  domestik  hanya  berpengaruh  kecil  yaitu

kurang dari  1  persen  bahkan  kurang dari  0.5  persen  terhadap

output total  suatu negara, balk di negara maju maupun negara

berkembang,  Peningkatan  nilai  GDP  tertinggi  terjadi  di  negara

Jepang   dan   Rusia   sementara   New   Zealand,   dan   Viet   Nam
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diprediksi     akan     menunjukkan     dampak     kontraktif     bagi

perekonomian     secara    total.     Dilihat    dari     kinerja    neraca

perdagangan       Indonesia      diprediksi      mengalami      surplus

perdagangan   karena   penurunan   impor.   Indonesia   diprediksi

mengalami  surplus  perdagangan  sebesar  US$  55,9  dan  102,9

juta,  masing-masing  untuk  simulasi  1  dan  simulasi  2,  karena

penurunan impor.

Penurunan  subsidi  output mengakibatkan  trade bcr/Once

negara  maju  khususnya Amerika  Serikat dan Australia bernilai

negatif.   Artinya  nilai  impor  negara-negara  tersebut jauh  lebih

besar daripada nilai eksporya. Sementara bagi kelompok negara

maju lainnya yaitu  Uni  Eropa menghasilkan  trade bcl/cmce yang

positif.

Salah satu hal yang perlu mendapatkan perhatian adalah

penurunan PDB Indonesia disebabkan oleh penurunan konsumsi

riil  rumah tangga.  Fenomena ini  diprediksi  diakselerasi  dengan

efek pemotongan bantuan di negara maju justru akan berakibat

negatif  terhadap  kesejahteraan  negara  berkembang.     Hal  ini

didasarkan   pada   umumnya   negara   berkembang   mengalami

defisit   perdagangan    di    bidang   pertanian    terutama    untuk

komoditas  pangan,  sementara  negara  maju  mengalami  surpus

perdagangan  di bidang ini.   Apabila bantuan  domestik tersebut

dipotong bahkan  dihapuskan,  maka harga komoditas  pertanian

atau   pangan   akan   meningkat  dan   akibatnya  banyak  negara
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berkembang, termasuk Indonesia, yang akhirnya menjadi tidak

akan mampu lagi mengimpor komoditas tersebut.

Penurunan   PDB   Indonesia   terutama   disebabkan   oleh

penurunan  konsumsi  riil  rumah  tangga,  yaitu    sekitar  0.04%-

0.08  %.  Dari  sisi  daya  saing  perdagangan,  penurunan  Subsidi

Output  sektor  pertanian  meningkatkan  ekspor,  kecuali  untuk

negara    Korea    Selatan,    Viet    Nam,    dan    Amerika    Serikat.

Pengurangan Subsl.d[. Output diproyeksi akan menurunkan impor

di beberapa negara, seperti Indonesia (0,020/o), Vietnam (0,090/o)

dan Rusia (0,010/o) (Tabel 4.9).

Tabel 4.9.  Dampak Penurunan Subsi.di. Owfput terhadap
Konsumsi, Rumah tangga, Ekspor, dan Impor

Ne8ara Konsumsi RumahtanBEa Ekspor ]mpor

Sim1 Sim2 Sim1 Sim2 Sim1 Sim2

Australia 0,00 0,00 0,06 0,12 0,03 0,07

NZ -0,02 -0,08 0,09 0,17 0,02 -0,01

Jepan8 0,01 0,02 0,08 0,22 0,06 0,17

China -0,02 0,00 0,06 0,02 0,03 0,05

Skorea 0,01 0,00 -0,04 0,01 -0,01 0,02

Indonesia -0,04 -0,08 0,03 0,05 -0,02 -0,03

Thailand -0,01 -0,02 0,01 0,03 0,01 0,02

Vietnam 0,11 -0,03 -0,24 -0,03 -0,09 -0,01

India 0,00 0,00 0,02 0,02 0,01 0,02

AS 0,02 0,01 -0,08 -0,07 0,05 0,06

Brazil -0,02 -0,01 0,07 0,15 0,02 0,10

Rusia 0,00 -0,01 0,02 0,04 -0,01 -0,01
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Negara Konsumsi Rumahtan88a Ekspor Impor

Sim1 Sim2 Sim1 Sim2 Sim1 Sim2

EU28 -0,01 -0,03 0,02 0,04 0,00 0,00

Restofworld -0,01 -0,02 0,00 -0,01 0,00 0,01

Dampak     penurunan     dukungan     subsidi      domestik

terhadap   ekonomi   sektoral   dapat   dilihat   pada   Tabel      4.10.

Peluang bagi Indonesia untuk meningkatnya daya saing produk

Indonesia  pada  komoditas  yang  berkurang  subsidi  outputnya

dari negara maju, misal padi (0,004°/o), jagung (0,0490/o), kedelai

(0,0490/o),  tanaman  serat  (1,3160/o),  buah  dan  sayur  (0,017%),

serta  produk  daging  (0,0090/o).  Disamping  itu,  sebagai  deri.ved

demcmcJ e/Tec£,  sektor yang menunjukkan  ekspansi  output akan

meningkatkan       penyerapan       tenaga       kerja.       Peningkatan

penyerapan tenaga kerja di sektor padi sebesar 0,002%-0,0030/o,

jagung sekitar 0,0470/o-0,0490/o, kedelai  sekitar 0,0470/o-0,049%,

tanaman  serat sekitar  1,4600/o-1,4620/o,  buah  dan  sayur  sekitar

0,012%-0,0130/o,  serta  produk  daging  sekitar  0,0060/o-0,013%

(Tabel 4.10).
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Tabel 4.10.  Dampak Penurunan Swbsi.dJ. Output terhadap Output
dan Penyerapan Tenaga Kerja Indonesia

No Sektor

OutPut Penyerapan Tenaga Kerja

Sim1 Sim2
Sim1 Sim2

UnskLab SkLab UnskLab SkLab

1
Paddy rice 0,004 0,005 0,002 0,003 0,005

0,008

2
Wheat -0,125 -0,253 -0,146 -0,147 -0,293

-0,296

3 Cereal grainsnec
0,049 0,097 0,049 0,047 0,097

0,094

4 Vegetables,fruit,nuts
0,017 0,037 0,013 0,012 0,030

0,027

5
Oil seeds -0,100 -0,191 -0,117 -0,119 -0,224

-0,227

6 Sugar cane,sugarbeet -0,091 -0,182 -0,108 -0,109 -0,213
-0,217

7 Plant-basedfibers
1,316 2,658 1,462 1,460 2,957

2,953

8
Crops nec 0,110 0,226 0,117 0,115 0,240

0,237

9 Bovine cattle,sheepandgoats
-0,048 -0,098 -0,060 -0,061 -0,120

-0,123

10 Animalproducts nec
0,013 0,020 0,008 0,007 0,011

0,008

11
Raw milk -0,063 -0,127 -0,076 -0,077 -0,152

-0,155

12 Wool, silk-wormcocoons
-0,020 -0,035 -0,028 -0,030 -0,050

-0,053

19 Bovine meatproducts -0,071 -0,144 -0,067 -0,074 -0,135
-0,149

20 Meatproducts nec 0,009 -0,037 0,013 0,006 -0,029
-0,043

21 Vegetable oilsandfats -0,223 -0,437 -0,220 -0,226 -0,429
-0,443

22 Dairyproducts -0,228 -0,461 -0,225 -0,231 -0,453
-0,467

24
Sugar -0,093 -0,184 -0,088 -0,095 -0,175

-0,189
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Peningkatan output domestik akan memberikan insentif

bagi    ekspor    pada    mayoritas    komoditas    pertanian    yang

meningkat   daya   saingnya   pasca   penurunan   subsidi   output.

Seperti ekspor padi dan beras meningkat sekitar 3,4960/o, jagung

(0,313%),  kedelai  (0,3130/o),  tanaman  serat  (2,0480/o),  oi./seeds

(1,024%),  buah  dan  sayur  (0,0260/o),  Disamping  itu,  Indonesia

diprediksi  juga  akan  mengalami  penurunan  impor  beberapa

komoditas  pertanian,  seperti  kedelai  (0,2260/o),  produk  daging

(0,1440/o),  susu/rclw  mi./k  (0,7140/o),  dan  gula  (9,1570/o)  (Tabel

4.11).

Tabel 4.11.  Dampak Penurunan SLibsl.CJI. OL/£put terhadap

Perdagangan Pangan dan Produk Pertanian
Indonesia

No Sekor
Ekspor [mpor

Sim1 Sim2 Sim1 Sim2

1 Paddy rice 3,496 7,201 -0,972 -2,004

2 Wheat -0,955 -1,875 0,027 0,047

3 Cereal grains nec 0,313 0,642 -0,226 -0,470

4 Vegetables, fruit, nuts 0,026 0,066 -0,044 -0,095

5 Oil seeds 1,024 2,096 -0,459 -0,941

6 Sugar cane, sugar beet 2,268 5,140 -0,556 -1,107

7 Plant-based fibers 2,048 4,113 -0,282 -0,549

8 Crops nec 0,252 0,530 -0,059 -0,114

9 Bovine cattle, sheep and goats 0,602 1,287 -0,118 -0,233
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No Sekor
Ekspor Impor

Sim1 Sim2 Sim1 Sim2

10 Animal products nec 0,172 0,332 -0,076 -0,169

11 Raw milk 2,847 5,768 -0,714 -1,459

12 Wool, silk-worm cocoons -0,411 -0,753 0,020 0,052

19 Bovine meat products -1,041 -2,041 0,671 1,349

20 Meat products nec 0,537 -3,271 -0,144 -2,098

21 Vegetable oils and fats 0,285 0,558 0,312 0,607

22 Dairy products -1,639 -3,269 0,629 1,273

24 Sugar -0,360 -0,738 -0,157 -0,308

Sementara   itu,   analisis   komparatif   dampak   sektoral

dengan   negara  maju   dan  berkembang  lainnya   menunjukkan

beberapa output sektor pangan di negara lainnya menunjukkan

penurunan  output  setelah  eliminasi  subsidi  output  terutama

gandum,  buah  dan  sayur,  produk  daging  dan  susu.  Dari  Tabel

4.12   terlihat   bahwa   ternyata   negara-negara   maju   terutama

]epang,  Amerika   Serikat,   dan   Uni   Eropa     dirugikan   dengan

adanya penurunan dukungan domestik. Hal ini dapat dilihat dari

turunnya  output  total  produk  pertanian  dan  turunnya  output

total  yang  disubsidi.  Begitu  pula  dengan  China  output totalnya

juga  mengalami  penurunan  kecuali  komoditas  minyak  nabati.

Sedangkan  di  negara berkembang,  penurunan  domesfl.c st/pport

di  negara  maju  juga  mengakibatkan  penurunan  output  tetapi
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dengan persentase yang lebih kecil dibandingkan dengan negara-

negara  maju,  bahkan  Brazil  dan  Viet  Nam  menunjukkan  efek

peningkatan daya saing dari indikator output untuk komoditas

beras, buah dan sayur, o].Jseeds, gula, dan produk daging.

Tabel 4.12.  Dampak Penurunan Subsl.dl. OtJfput terhadap
Output Sektor Pertanian Negara Lainnya

Sektor
Austra

NZ Jepa Chi SKor Thaila Vietna lnd
AS

Bra Rusia EU

lia n8 na ea nd ru ia zil 28

Paddyrice 0,40 0,53 -0,16

0,02
0,02 -0,01 0,11

0,03
0,73 0,14 0,95 2,42

wheat -1,14

0,30 51,71 0,02

-0.04 -0,37 -0,19

0,15 0,60 5,13 0,11 0,83

Cerealgrainsnec 0,03
0,13 16,58

0,00 0,21 0,25 0,06 0,07 0,37
0,50

0,00
0,03

Vegetables,fruit,nuts -0,22

0,30
0,26

0,05

-0,05 0,02 -0,26

0,07 0,15
0,01 0,06

0,17

Oilseeds -0,12

0,04 36,53
0,14 0,07 -0,14 0,62

0,03
0,40 0,18 0,24 0,16

SugarCane,Sugarbeet 0,46 0,63 -0,73

0,18

-0,13 -0,68 0,40
0,20

0,70 0,77
0,01 0,02

Plant-basedfibers 6,13 0,25 5,89
0,41

1,17 4,50 0,77 2,13
8,92 5,08

0,49 5,40

Cropsnec -0,62 0,01 0,50
0,08

0,02 0,11 -0,04

0,01 0,03 0,49
0,62

0,37

Bovinecattle, 1,10
0,4 12,2 0,08

-0,14 -0,09 0,05
0,0

0,77 0,32
0,1 0,14

sheepandgoats 3 6 3 5
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Sektor
Austra

NZ jepa Chi SKor Thaila Vletna Ind
AS

Bra Rus EU_

lia ng na ea nd in ia zil ia 28

AnimalproductSnec -0,01

0,21

-5,61

0,03

-0,15 -0,06 -0,02

0,01
0,74 0,68

0,07
0,13

Rawmilk 0,49 0,98 -1,64

0,08
-0,15 -0,65 0,05

0,01
0,38 0,18

1,27 0,10

Wool,silk- -1,55

1,5
0,71

0,27

-0,14 -0,10 -0,89

0,2 2,4 0,20 0,2 4,92
WormCOC00ns 1 0 8 2

Bovinemeat 1,58
0,6 12,0 0,12

-0,15 -0,11 1,68
1,2

0,82 0,44
0,1 0,06

productS 1 8 9 9

MeatproductSnec 0,49
0,82

-8,58

0,16

-0,29 -0,11 -0,05
0,10

1,29 1,40
0,54

0,32

Vegetableoilsandfats 0,65 2,51

17,63
0,03 0,48 -0,57 1,52

0,24
1,18 1,14

0,51 0,63

DairyproductS 0,37 1,10 -1,04

0,34
-0,18 -0,81 0,57

0,05
0,46 0,29

0,32
0,11

Sugar 0,56 1,66 0,01
0,27

-0,35 -0,69 0,45
0,25

0,73 1,08
0,12

0,04

Terlepas     dari     dampak     kontraksi     output     akibat

penurunan     distorsi     pertanian,    terdapat    pula    komoditas

pertanian   spesifik   yang   menunjukkan   peningkatan   output.

Kompilasi beberapa output sektor pangan di negara lainnya yang

masih dapat menunjukkan peningkatan output walaupun subsidi

outputnya sudah diturunkan ditunjukkan dalam Tabel 4.13.  Hal

ini   terjadi   karena   pengembangan   ataupun   tingkat   produksi
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sektor-sektor tersebut tidak tergantung oleh subsidi output atau

intervensi lainnya.

Tabel 4.13.  Sektor Pertanian yang masih menunjukkan

peningkatan output

REEHHHREHREREHHHREiEEREHHHREHgiiHREiEHEREHHffiREREREEffiillREfflRE5HHREREHHREun
Vegtobplant-                               Plant-         Plant-          Bowhe                                                         Meat                           Plant-

Plant-based      le oils     based                              based         based          meat            Plant-based Meat               products                    based

lfibers                 and fats fibers           oil seeds   fibers         fibers          products     fibers            products net net           Craps necfibers

Wool, silk.  Vegchble vegctable                       Vegetable                                                    Vegetabl  plant,        Meat

Bovinemeat                    worm           oilsand      oilsand      Cereal          oll5and        Cereal            Vegetable       eoilsandhased        products

2products           Si]gar     cocoons      fats             fats             grainsnee  fat5               giainsnec     dilsandfats  Tats            fibers        net

Bovine cattle,                                                                                                       Plant-

sheepand                                              Cereal        Cereal                             based

3goats                  Dairy      Crops net    grains net grains nee crops net  fibers

Vegetable oils  Raw        vegetables,                                         Vegetables

4and fate             milk        fruit, nuts                        Oil seeds   , fruit, nutsCil seeds

sugar
Cane,

Sugar

5Sngar                 beet       Sugar

Dairy

products

Bovine meat

products         Sugar        Oilseeds  oilseeds
Sugar

BoviTie             cane,         VegetableAnimal

cattle, sheep sugar        s,fruit,     products

ardgoats      beet         nuts          net

Animal      Cereal

Aninal             products  grains        Dairy

products net nee           nee            products
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BAB V. KESIMPULAN

1.      Formulasi   vcr/ue   o/  producci.on   (I/OPJ   tahun   2014-2018

merujuk  pada  Gross Producc].on  Va/ue  (GPV)  -  FAO  dengan

ruang lingkup 99 Komoditas.

2.     Untuk  memperoleh  nilai  VoP  yang  lebih  balk  diperlukan

disagregasi  VoP  tingkat  regional  (provinsi).  Saat  ini  belum

tersedia  data  harga  produsen  secara  lengkap  di  tingkat

provinsi.  Ke  depan  perlu     diupayakan     menghitung  VoP

menurut provinsi.

3.     Terdapat  peluang  peningkatan  daya  saing  dengan  adanya

penurunan subsidi output di negara maju dan berkembang

dan potensi mengurangi ketergantungan impor dari negara

maju.

4.     Mengedepankan pemberian dukungan bagi pengembangkan

kapasitas petani melalui subsidi green box yang dikecualikan

dari kewajiban penurunannya.

5.     Memberikan   '].n-dl.rect  st/pporf'  dalam  bentuk  rehabilitasi,

pemeliharaan,  pengembangan  infrastruktur  pertanian,  dan
asuransi pertanian.
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LAMP[RAN



Lampiran 1.    Perkembangan       Produksi       dan       Harga
Komoditas Pertanian Indonesia, 2014-2018

IEIIIIII

1111111

111111111111111

Komoditi                    Produksi (Ton)                                                                                  Harga produsen (Rp/Kg)

2014             2015             2016             2017             2018             2014      2015      2016      2017      2018

pinang                          134,286      134,571      135,000      135,854      128,745       4,26       5,81       6,21       10,5       10,4

alpukat                         307,318      382,537      304,932      363,148      410,084       6,80       7,31       7,74       7,83       7,93

pisang                         6,862,55     7,299,26     7,007,11     7,162,67     7,264,37       6,50       7,08       7,50       7,12       7,47

Bastfibres,othel.           3,295            3,152            3,018            2,874           2,730       4,94       5,03       5,19       5,32       5,45

Beans,green              855,958      903,833      950,982      930,276      939,598       1,26       1,33       1,33       1,36       1,40

kacanghijau               244,589      271,463      252,985      241,334      234,718       12,8       13,7       14,3       14,8       16,2

Kubis                           1,435,83     1,443,23     1,513,31     1,442,62     1,407,93       4,59       4,77       5,01       6,10       6,07

wortel                          495,798      522,520      537,521      537,341      609,630       7,31       7,58       8,34       8,64       9,46

bijijambumete        131,302      137,580      137,094      135,575      494,268       8,60       10,1       11,8       15,1       18,5

Ubikayu                     23,436,3     21,801,4     20,260,6     19,053,7     19,341,2       2,32       2,55       2,63       2,70       2,88

minyakkepyar               1,300           1,500           1,617           1,691           1,711       3,57       3,59       3,69       3,75       3,81

KembangKol/Ca       136,508      118,388      142,844      152,869      152,114       4,59       4,77       5,01       6,10       6,07

cabaibesar                1,074,60     1,045,18     1,045,58     1,206,26     1,206,73       19,2       20,9       21,9       35,1       25,7

Kayumanis                   91,400         91,500         90,929         86,246        83,734       33,5       33,8       34,7       35,4       36,0

cengkeh                        122,134      139,641      139,611      113,178      131,013       68,5       75,8       76,5       95,9       92,7

kakao                           728,414      593,331      658,399      590,684      767,280       23,3       23,3       24,8       21,4       21,4

kelapa                          3,005,91     2,920,66     2,904,17     2,854,30     2,840,14       2,13       2,33       2,70       2,83       2,73

kopi                               643,857      639,412      663,871      717,962      756,051       17,5       19,1       19,8       24,8       24,6

Cottonlint                            228               228               280               156               125       28,3       28,6       23,8       21,8       20,0

Cottonseed                          457               455               559               311               250       3,44       3,48       2,90       2,66       2,44

ketimun                      477,976      447,677      430,201      424,917      433,923       4,11       4,55       4,67       4,06       4,26

terung                         557,040      514,320      509,727      535,419      551,529       4,46       4,68       4,74       4,79       4,88

Telurayamras        1,233,31      1,372,82     1,485,68     4,632,83     4,688,12       19,8       21,4       22,8       22,3       24,2

Telurburung             323,762      332,050      348,826      368,812      421,000       39,9       40,2       40,9       41,4       42,0

Bawangputih               16,893         20,295         21,150         19,510         39,300       15,8       17,5       22,4       30,6       2S,9

jane                               226,115      313,064      340,345      216,587      207,412       8,50       8,70       8,26       6,56       7,15

kacangtanah             638,896      605,449      570,477      495,447      512,198       12,2       13,4       14,5       15,5       15,7

bawangdaun             584,624      512,486      537,921      510,476      573,216       7,60       8,21       9,11       10,3       11,4
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jagung                         19,008,4     19,612,4     23,578,4     28,924,o     3o,253,9       3,67       3,77       4,og       4,27       4,53

jagungmuda             475,000      490,000      590,000      690,000      590,000       3,66       3,69       3,23       3,04       2,85

mangga+manggi     2,546,08     2,381,92     1,977,40     2,365,54     2,852,93       6,83       7,13       7,62       9,64       9,91

Abaca                                    545               496               442               399               366       4,66       4,69       5,39       5,43       5,47

Meat                live        87,491         87,491         87,491         93,477         87,122       42,4       47,7       51,7       51,7       59,3

illEHHHfi
Komoditi        Produksi ITon) Harga PI.odusen [Rp/Kg)

2014             2015             2016             2017             2018             2014      2015      2016      2017            2018

Meat    live      971,044      971,044      971,044     1,034,08      954,855       38,0      42,6       46,9        46,990        54,193

Meat    live     2,162,10     2,162,10     2,162,10     2,219,83     2,279,11        35,8       37,7       42,5         28,392         28,269

Meat    live        48,026        48,026        48,026        77,475        73,676       32,0       36,0       58,7        39,147        44,271

Meat    live         85,884         85,884         85,884         92,389         85,120       57,5       54,8       77,2        77,233        90,177

Meat    live     959,643      959,643      959,643     1,018,07     1,016,25       27,2       28,9       30,7        30,757        32,689

Kerbau                35,240         35,410         31,905         29,380         25,346       42,4       47,7       51,7        54,222        59,330

sapi                  497,670      506,661      518,484      486,320      497,972       38,0      42,6       46,9        49,402        54,193

Ayamras        1,544,38     1,628,30     1,905,49     3,175,85     3,409,55       23,9       25,1       28,3        28,353        28,269

Daging                33,180         34,854        41,867         36,392         38,653       32,0       36,0       39,1        41,241        44,271

Kambing            65,140         64,948         67,845         70,354         70,155       57,5       68,3       77,2        81,348        90,177

Kuda                       2,310           2,239           2,561            2,742           2,402       27,2       27,5       24,0     24762.0     25472.4

Babi                    302,290      330,213      339,609      317,402      215,813        28,0       28,9       30,7        31,278        32,689

Domba                43,610         44,525         45,912         55,112         82,274       73,7       70,2       97,4     102962.     108817.

melon                150,356      137,887      117,344         92,446      118,691       6,33       5,89       6,08

Sususapi         800,751      835,125      912,735      920,093      909,638       7,34       7,39       7,08

Susu                   364,199      369,561      353,312      361,415      365,922       6,00       6,04       6,62

|amur/Mu         37,410        33,485        40,914        37,020        31,052       4,70      4,74      4,85

pala                       32,729         33,711         33,305         32,842         44,100       57,9       50,5       51,4

Kemiri              100,600      100,700      103,873      108,539      107,236       22,1       24,4       24,4

Kelapa             29,278,1     31,070,0     31,730,9     37,965,2     42,883,6       1,46       1,35       1,47

bawang           1,Z33,98     1,229,18     1,447,08     1,470,15     1,503,43       15,5       16,0       18,6

Irk                      1,785,25      1,744,33     2,014,20     2,295,31     2,408,02       6,90       7,29       7,55

Eliro  KErja  gama  Luar  NEgEri

KE!menterian  F'Brtanian
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5,855,70     6,077,20     6,297,50     6,988,00     8,576,70       3,66       3,85       3,46          3,373           3,281

840,112      851,528      904,282      875,106      887,580       3,52       3,63       3,76          4,107           4,214

87,447        81,501        86,334        87,991        88,235       66,3       89,0       89,6     104,282        83,814

1,835,48     1,729,60     1,396,14     1,795,98     1,805,49       4,23       4,82       5,47           5,769           6,061

1,347,81     1,219,27     1,213,04     1,164,73     1,284,76       8,31       8,84       10,1        11,097        10,907

357,561      431,203      603,325      566,857      454,001       6,17       6,22       6,37           6,478           6,581

41,161,8     43,824,4     46,115,0     47,151,8     34,336,3       8,10       9,05       9,10          8,960          9,509

3,153,18     3,145,39     3,357,95     3,680,42     3,630,35       7,37       6,74       6,37           7,355           6,894

761               759               932               332               353       2,62       2,64       2,07          1,970           1,869

Produksi (Ton)                                                                                       l]arga produsen (Rp/Kg)

2014              2015              2016              2017              2018              2014        2015        2016        2017        2018

318,214       291,314       275,509        279,040

450,709       395,514        388,056       381,185

100,316          42,3 84          3 7,165          74,3 64

319,607        305,071        297,112        276,970

31,861           21,475           19,478          22,417

ElirD  Kgrja  Sama  Luar NEgeri

KE!mentBrian  F'Ertanian

304,431       6,290       7,035       7.342       7,665       7,844

370,190       5,608       6,156       6,446       6,001       5,969

67,862       8,639       9,042       10,86       12,76       16,15

289,555       3,849       4,094      4,143       4,654      4,648

27,236       3,781       4,078       4,718       4,658       4,598
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melinj         197,647       213,020       203,620       201,041       239,212       5,160       5,112       5,354       5,330       5,306

petai            230,401        261,055        194,927        213,356       306,644       19,52       20,59        22,07       22,51        22,94

sawi            602,468       600,188       601,198       627,598       635,982       5,388       5,576       5,638       5,366       5,568

apel             242,915        238,433       329,780       319,000       481,654       15,51       17,45       19,06       23,26       21,96

belimb          81,653          98,959          78,761          85,318       101,547       3,449       3,919       3,956       4,393       4,830

duku            208,424        274,310        206,018        138,397        236,746       5,709       5,578       5,410       7,021       8,631

durian        859,118       995,729       735,419       795,200      1,142,09       18,58       19,34       19,71       24,62       29,52

jambu         187,406       195,743        206,986       200,488        230,690       2,910       3,033       3,035       3,389       3,744

nangk        644,291       699,487       654,910       656,580       775,475       4,109       4,423       4,592       4,978       5,363

I.ambu        737,239        882,694        572,182        523,699        715,924       5,168       5,060       5,716       6,509        7,302

salak          1,118,95       965,198       702,345       953,845       896,504       6,100       6,360       6,613       7,550       7,711

sawo           138,206        134,641        132,279        133,604        144,102       5,165       5,747       5,793       5,335        5,576

sirsak           53,059          58,987         55,907         62,27Z         68,487       3,466       4,021       4,287       4,590       4,892

kencur          37,716          35,972          36,541          36,655          35,967       10,10       8,495       6,900       5,962       9,178

lengku          62,521          55,150          59,458          63,536          70,015       2,779       3,193       3,808       3,002       3,440

Ayam          297,650       299,773        284,988       300.129       287,156       37,72       41,32       45,52       44,65       48,83

Ayam            97,200       102,804       110,282       114,900       141.597       23,91       25,18       28,39       28,35       28,26

BirD  KBrja  SamE  Luar  NegBri

KEmBntBrian  F'Ertanian




